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RINGKASAN 
 
 
Jarak pagar sangat berpotensi sebagai bahan bakar nabati pengganti solar, 
produktivitas tanaman jarak pagar secara optimal dapat dicapai dengan menanam 
varietas unggul. Evaluasi plasma nutfah dapat mendukung upaya perakitan 
varietas jarak pagar unggul melalui kegiatan pemuliaan tanaman, karakterisasi dan 
analisis keragaman beberapa aksesi jarak pagar di Kebun Plasma Nutfah 
Asembagus, Situbondo, Jawa Timur berdasarkan karakter morfologi berguna 
sebagai dasar untuk kegiatan pemuliaan tahap selanjutnya.  
Penelitian bertujuan untuk mempelajari dan mengkarakterisasi sifat 
morfologi beberapa aksesi tanaman jarak pagar di Kebun Plasma Nutfah 
Asembagus, Situbondo, Jawa Timur serta mempelajari keragaman antar aksesi 
jarak pagar berdasarkan sifat-sifat morfologi.  
Penelitian dilaksanakan di Kebun Plasma Nutfah Asembagus, Situbondo, 
Jawa Timur pada bulan September 2007. Bahan yang digunakan adalah 20 nomor 
aksesi tanaman jarak pagar koleksi kebun tersebut di atas. Variabel pengamatan 
meliputi sifat morfologi kanopi tanaman, daun, batang, bunga, buah, dan biji. 
Data yang diperoleh disajikan secara deskriptif. Pengelompokkan antar aksesi 
dilakukan dengan analisis cluster menggunakan metode average linkage. Hasil  
analisis cluster disajikan dalam bentuk dendrogram. 
Dua puluh aksesi jarak pagar memiliki tinggi tanaman antara 167,5-245 
cm, diameter kanopi antara 151,5–293 cm, diameter batang antara 38,8–64,425 
mm, jumlah cabang primer antara 2–4, jumlah malai per pohon antara 28–160, 
jumlah bunga per malai antara 12–37, diameter buah antara 26,55-30,55 mm, 
jumlah buah per malai antara 1-10, jumlah buah per pohon antara 3-213, panjang 
biji antara 15,25-18,5 mm, tebal biji antara 8,15-9,1375 mm. Aksesi A-006, A-
 xii 
048, dan D-011 memiliki jumlah malai per pohon, jumlah bunga per malai, 
jumlah buah per malai, dan jumlah buah per pohon yang relatif lebih tinggi 
dibanding aksesi yang lain. 
Berdasarkan kemiripan sifat-sifat morfologi pada tingkat kemiripan 87,98 
%, 20 aksesi jarak pagar dapat dikelompokkan atas 2 kelompok. Kelompok 
pertama terdiri atas  tiga aksesi, yaitu A-006, A-048, dan D-011. Kelompok kedua 
terdiri atas 14 aksesi, yaitu A-077, C-065, B-027, B-083, A-106, A-109, C-100, 
D-001, D-005, C-012, B-006, D-006, B-070, A-088, C-007, D-008, dan C-103.  
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SUMMARY 
 
 
The Physics Nuts (Jatropha curcas L.) has potential as biofuel, so to 
increase optimally productivity, it’s can reached by using high variety. The 
function of plantation is the way for getting high variety. To use this plantation in 
the plant breeding programs so that must be exceed characterization process, like 
morphological characterizations.   
The purpose of this research was to studied and to identified the 
morphological characteristics some accession number of Jatropha curcas L. in 
Asembagus Plantation, Situbondo, Jawa Timur and also to studied the variation of 
some Jatropha curcas L. accession based on morphological characteristics.  
This research had been done at September 2007 in Asembagus Plantation, 
Situbondo, Jawa Timur. The data analyzed descriptively and continued with The 
Cluster Analysis (average linkage method). The result served in dendrogram.  
The result of this research indicate that twenty accession of Jatropha 
curcas L. has 167,5-245 centimeters height of plants, canopy diameters between 
151,5-293 centimeters, stems diameters between 38,8-64,425 millimeters, total 
primary branch between 2-4, total panicle in a tree between 28-160, total flower in 
a panicle between 12-37, fruits diameters between 26,55-30,55 millimeters, total 
fruits in a panicle between 1-10, total fruits in a tree between 3-213, long of seeds 
between 15,25-18,5 millimeters, and the thick of seeds between 8,15-9,1375 
millimeters. The accession of A-006, A-048 and D-011 has  total panicle in a tree, 
total flower in a panicle, total fruits in a panicle and total fruits in a tree more 
relatively higher than the others accession observed. 
 xiv 
Based on morphological characteristics likeness in 87,98% level, it’s 
showed that twenty accession of Jatropha curcas L. classified into two groups. 
The first group consist of three accession, they are A-006, A-048 and D-011. The 
second groups consist of fourteen accession, A-077, C-065, B-027, B-083, A-106, 
A-109, C-100, D-001, D-005, C-012, B-006, D-006, B-070, A-088, C-007, D-008 
and C-103. 
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I. PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang 
Jarak pagar (Jatropha curcas L.) sudah lama dikenal sebagai tanaman 
obat dan penghasil minyak lampu, bahkan sewaktu zaman penjajahan jepang 
minyaknya diolah untuk bahan bakar pesawat terbang. Tanaman ini secara 
umum terdapat di pagar-pagar rumah di pedesaan, di pekuburan, bahkan 
tumbuh liar di tepi-tepi jalan. Tanaman ini sebelumnya memang tidak 
mendapatkan perhatian khusus di Indonesia, padahal sangat potensial sebagai 
penghasil minyak nabati yang dapat diolah menjadi bahan bakar minyak 
pengganti minyak bumi (Mahmud et al., 2005). Di tengah krisis energi yang 
melanda tanah air sudah seharusnya lebih memaksimalkan potensi jarak pagar 
tersebut. 
Guna memperoleh rendemen minyak biji jarak pagar yang tinggi, salah 
satunya diperlukan adanya varietas unggul. Menurut Hasnam dan Mahmud 
(2005), untuk mengantisipasi belum tersedianya varietas unggul, bahan 
tanaman yang baik dapat diperoleh dari seleksi terhadap populasi tanaman 
jarak pagar yang ada atau kumpulan populasi hasil eksplorasi dari berbagai 
ekosistem.  
Dalam rangka mendukung pengembangan jarak pagar, Puslitbang 
Perkebunan telah melakukan eksplorasi tanaman jarak pagar di beberapa 
daerah. Hasil eksplorasi sebanyak 421 aksesi yang berasal dari Jawa Timur, 
NTB, NTT, dan Sulawesi Selatan telah ditanam di Kebun Percobaan 
Asembagus, Situbondo, Jawa Timur (Sudarmo, 2006). Aksesi-aksesi tersebut 
merupakan plasma nutfah jarak pagar wilayah kering Indonesia. Menurut 
Wahid (2006), untuk memperoleh pertumbuhan yang baik disertai produksi 
dan mutu yang tinggi, jarak pagar harus ditanam di daerah yang relatif kering 
dengan intensitas radiasi yang tinggi. Hasnam (2007) menyatakan bahwa yang 
dilakukan di Puslitbang Perkebunan masih terbatas pada perbaikan mutu 
genetik bahan tanaman, yaitu memilih individu-individu superior penghasil 
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 xvi 
benih. Hasil kegiatan perbaikan mutu genetik tersebut berupa populasi yang 
telah diperbaiki (improved population), yakni IP-1 (merupakan kumpulan 
individu-individu terpilih). 
Karakterisasi merupakan suatu kegiatan dalam plasma nutfah untuk 
mengetahui sifat morfologi yang dapat dimanfaatkan dalam membedakan 
antar aksesi, menilai besarnya keragaman genetik, mengindentifikasi varietas, 
menilai jumlah aksesi, dan sebagainya (Bermawie, 2005). Besar kecilnya 
keragaman genetik plasma nutfah jarak pagar di Kebun Plasma Nutfah 
Asembagus berdasarkan sifat-sifat morfologi dapat mendukung program 
pemuliaan jarak pagar. 
 
B. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah:   
1. Bagaimanakah sifat-sifat morfologi beberapa aksesi jarak pagar di Kebun 
Plasma Nutfah Asembagus? 
2. Apakah terdapat keragaman sifat-sifat morfologi antar aksesi jarak pagar 
yang diamati di Kebun Plasma Nutfah Asembagus? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mempelajari dan mengkarakterisasi sifat morfologi beberapa aksesi 
tanaman jarak pagar di Kebun Plasma Nutfah Asembagus, Situbondo, 
Jawa Timur . 
2. Mempelajari keragaman antar aksesi jarak pagar berdasarkan sifat-sifat 
morfologi. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
A. Jarak Pagar Penghasil Biodiesel  
Minyak jarak (jatropha oil) akhir-akhir ini mulai banyak 
diperkenalkan sebagai energi alternatif biodiesel. Biodiesel tersebut dihasilkan 
dari minyak yang diperoleh dari biji tanaman jarak yang banyak tumbuh di 
daerah tropis seperti Indonesia. Tanaman jarak penghasil biodiesel ini berasal 
dari jenis tanaman jarak pagar yang dalam bahasa Inggris bernama physic nut 
dengan nama spesies Jatropha curcas, tanaman ini seringkali salah 
diidentifikasi dengan tanaman jarak yang dalam bahasa Inggris disebut castor 
bean dengan nama spesies Ricinus communis (Sopian, 2005). 
 Untuk membuat biodisel, minyak jarak murni (pure jatropha oil) 
diolah dengan teknologi trans-esterifikasi menggunakan etanol atau metanol 
(Lele, 2005 cit. Nurcholis dan Sumarsih, 2007). Biodesel murni dapat 
digunakan sebagai pengganti minyak diesel atau solar maupun dicampur 
dengan solar untuk bahan bakar kendaraan bermesin diesel (Wirawan, 2005 
cit. Nurcholis dan Sumarsih, 2007).   
  Minyak yang dihasilkan dari jarak pagar sangat potensial sebagai 
bahan bakar alternatif. Bahan bakar diesel adalah hidrokarbon yang 
mengandung 8-10 atom karbon per molekul sedangkan yang berasal dari jarak 
pagar mengandung 16-18 atom karbon per molekul sehingga lebih kental dan 
mempunyai daya pembakaran yang rendah (Direktorat Budidaya Tanaman 
Tahunan, 2007).  
 
B. Persyaratan Lingkungan Tumbuh Jarak Pagar   
  Tanaman jarak pagar tumbuh di dataran rendah sampai ketinggian 
sekitar 500 m di atas permukaan laut (dpl). Tanaman ini dapat tumbuh pada 
curah hujan 300-2.380 mm/tahun dengan curah hujan optimum 625 
mm/tahun. Tanaman jarak pagar dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah, 
antara lain di tanah berbatu, tanah berpasir, tanah liat, bahkan di tanah yang 
3 
 xviii 
kurang subur. Tanah gembur sangat disukai tanaman jarak pagar sehingga 
pertumbuhannya kurang baik jika ditanam di tanah yang padat (Syah, 2006). 
Kondisi pH tanah yang sesuai untuk tanaman jarak pagar adalah 5,0-6,5 
(Handi, 2005 cit. Nurcholis dan Sumarsih, 2007).   
  Kisaran suhu yang sesuai untuk bertanam jarak adalah 20-26 °C. Pada 
daerah dengan suhu terlalu tinggi (di atas 35 °C) atau terlalu rendah (di bawah 
15 °C) akan menghambat pertumbuhan serta mengurangi kadar minyak dalam 
biji dan mengubah komposisinya (Hambali, 2007). Suhu rendah dan 
kelembaban tinggi atau hujan pada saat pembungaan dan pembuahan dapat 
menurunkan produksi (Handi, 2005 cit. Nurcholis dan Sumarsih, 2007).   
  Jarak pagar dapat bertahan dari kekeringan selama tiga tahun berturut-
turut dengan menggugurkan daunnya untuk mengurangi transpirasi. Meskipun 
iklim kering meningkatkan kadar minyak biji, masa kekeringan yang 
berkepanjangan akan menyebabkan jarak menggugurkan daunnya untuk 
menghemat air yang akan menyebabkan stagnasi pertumbuhannya dan jika 
tumbuh di daerah sangat kering, umumnya tidak lebih dari 23 m tingginya 
(Jones dan Miller, 1992 cit. Direktorat Budidaya Tanaman Tahunan, 2007). 
Tanaman jarak pagar mempunyai sistem perakaran yang mampu menahan air 
dan tahan terhadap kekeringan serta berfungsi sebagai tanaman penahan erosi 
(Hambali, 2007). Produksi biji lebih banyak pada musim kemarau, pada 
musim hujan pun masih dapat berproduksi. Tanaman ini memerlukan 
penyinaran matahari secara langsung sehingga tidak boleh ternaungi (Handi, 
2005 cit. Nurcholis dan Sumarsih, 2007).   
 
C. Sistematika Jarak Pagar  
  Jatropha (sebagai sebuah genus dalam klasifikasi tanaman) memiliki 12 
spesies, semuanya dikenal dalam nama lokal sebagai tanaman jarak. Tanaman 
jarak (physic nut maupun castor bean) banyak ditemukan di daerah tropis 
seperti Indonesia. Kedua jenis tanaman ini dapat menghasilkan ekstrak 
minyak dari bijinya. Hanya saja tanaman jarak 'Castor Bean' seringkali terkait 
dengan produksi 'ricin' yaitu racun yang sangat berbahaya dan banyak 
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digunakan untuk penelitian terapi penyakit kanker. Kedua tanaman ini jelas 
berbeda baik dalam bentuk morfologi tanaman maupun minyak yang 
dihasilkannya (Sopian, 2005). 
  Tanaman jarak pagar mempunyai nama latin Jatropha curcas 
(Linnaeus). Dalam sistematika (taksonomi) tumbuhan, kedudukan tanaman ini 
diklasifikasikan sebagai berikut : 
Kingdom  : Plantae (tumbuhan) 
Subkingdom : Tracheobionta (tumbuhan vaskular) 
Divisio : Spermatophyta (tumbuhan berbiji) 
Subdivisio : Magnoliophyta (tumbuhan berbunga) 
Kelas : Magnoliopsida (Dicotyledoneae) 
Subkelas : Rosidae 
Ordo  : Euphorbiales 
Famili : Euphorbiaceae 
Genus : Jatropha 
Spesies : Jatropha curcas L. 
(Nurcholis dan Sumarsih, 2007).   
 
D. Morfologi Jarak Pagar 
  Menurut definisinya, morfologi tumbuhan tidak hanya menguraikan 
bentuk dan susunan tubuh tumbuhan saja, tetapi juga bertugas untuk 
menentukan apakah fungsi masing-masing bagian itu dalam kehidupan 
tumbuhan, dan selanjutnya juga berusaha mengetahui dari mana asal bentuk 
dan susunan tubuh yang demikian tadi. Selain dari itu morfologi harus pula 
dapat memberikan jawaban atas pertanyaan mengapa bagian-bagian tubuh 
tumbuhan mempunyai bentuk dan susunan yang beraneka ragam 
(Tjitrosoepomo, 2003). 
  Jarak pagar termasuk perdu dengan tinggi tanaman 1-7 m, bercabang 
tidak teratur (Hariyadi, 2005). Umur tanaman jarak pagar bisa mencapai 50 
tahun. Cabang tanaman ini mengandung getah (lateks). Umumnya, seluruh 
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bagian tanaman beracun sehingga tanaman ini hampir tidak memiliki hama 
(Syah, 2006). Tanaman ini dapat diperbanyak dengan biji dan setek. 
(Prihandana dan Hendroko, 2006). 
  Daun merupakan organ produksi pada tumbuhan berbiji (Weier et al., 
1970). Daun adalah organ khusus yang mempunyai fungsi sebagai tempat 
proses fotosintesis. Daun merupakan bagian tanaman yang mempunyai fungsi 
yang sangat penting, karena semua fungsi yang lain tergantung pada daun 
secara langsung atau tidak langsung (Nihayatie, 1990 cit. Sutrisno, 2005). 
  Lembaran daun biasanya merupakan embelan pipih dari batang yang 
tersusun sedemikian rupa sehingga memberikan suatu permukaan yang luas 
untuk absorbsi energi cahaya secara efisien dan biasanya melekat pada batang 
dengan tangkai atau petiole (Harjadi, 1996 cit. Nurmaliya, 2006). 
  Daun jarak pagar berupa daun tunggal, berlekuk, bersudut 3 atau 5, 
tulang daun menjari dengan 5-7 tulang utama, daunnya berwarna hijau dimana 
warna permukaan bagian bawah daun lebih pucat dibandingkan bagian 
atasnya (Hariyadi, 2005). Panjang dan lebar daun 6-15 cm yang tersusun 
secara selang-seling. Panjang tangkai daun sekitar 4-15 cm (Prihandana dan 
Hendroko, 2006). Pada musim kemarau yang panjang, tanaman ini 
menggugurkan daunnya. (Syah, 2006).      
  Batang adalah organ pokok pada tanaman selain daun dan akar. Fungsi 
utama batang adalah pada sistem percabangan yang mendukung perluasan 
bidang fotosintesis serta merupakan transpor utama dari air, unsur hara, dan 
bahan organik sebagai fotosintat (Nugroho et al., 2006 cit. Cahyani, 2008). 
Batang jarak pagar berkayu, berbentuk silindris, dan bila terluka 
mengeluarkan getah (Hariyadi, 2005). 
  Jarak  pagar  adalah tanaman monoecious, bunga berkelamin satu 
(uniseksual), jarang yang biseksual, tersusun dalam rangkaian (inflorescence), 
biasanya terdiri atas 100 bunga atau lebih, persentase bunga betina 5-10%. 
Bunga memiliki 5 sepala dan 5 petala yang berwarna  hijau kekuningan atau 
coklat-kekuningan. Bunga jantan mempunyai 10 tangkai sari yang tersusun 
dalam dua lingkaran (whorl), masing-masing berisi lima tangkai sari yang 
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menyatu berbentuk tabung; kepala sari pecah melintang (longitudinal), masa 
berbunga 1-2 hari. Bunga betina lebih besar dari bunga jantan, terdiri atas 
ovari (bakal buah) yang beruang lima (5 1ocule) yang masing-masing berisi 
satu bakal biji (ovule). Tangkai putik lepas atau melekat pada pangkal, kepala 
putik terpecah tiga, berwarna coklat, masa berbunga 3-4 hari. Bunga betina 
membuka 1-2 hari sebelum bunga jantan. Lama pembungaan infloresen 10-15 
hari. Bunga jarak pagar menyerbuk dengan  bantuan serangga; bunga 
menghasilkan nektar yang mudah terlihat (exposed) dan harum baunya 
(Direktorat Budidaya Tanaman Tahunan, 2007). 
  Pigmen dalam vakuola adalah flavonoid, yakni antosian dan flavon 
yang terlarut dalam cairan vakuola dan mengakibatkan warna pada bunga dan 
buah. Flavon atau flavonol terserap kuat di daerah ultraviolet dari spektrum 
cahaya dan dapat dideteksi oleh serangga. Senyawa ini mengakibatkan 
penampakan kuning muda atau krem bening pada daun mahkota bunga 
(Hidayah, 1995). 
  Buah jarak pagar yang disebut kapsul akan masak 40-50 hari setelah 
pembuahan; buah sedikit berdaging (fleshy) waktu muda, berwarna hijau 
kemudian menjadi kuning dan mengering lalu pecah waktu masak; biasanya 
berisi tiga biji berwarna hitam (Direktorat Budidaya Tanaman Tahunan, 
2007). 
  Buah jarak pagar berbentuk buah kendaga, oval, berupa buah kotak, 
berdiameter 2-4 cm. Pembentukan buah membutuhkan waktu selama 90 hari 
dari pembungaan sampai matang. Buah Jatropha curcas matang tidak 
serentak. Di satu rangkaian akan terdapat bunga, buah muda, serta buah yang 
sudah kering. Buah jarak pagar terbagi menjadi tiga ruang yang masing-
masing ruang berisi 3-4 biji (Prihandana dan Hendroko, 2006).  
  Tanaman jarak pagar mulai berbuah pada umur 5 bulan, dan mencapai 
produktifitas penuh pada umur 5 tahun. Panjang buah sekitar 1 inchi (sekitar 
2,5 cm), dan mengandung 2-3 biji (Syah, 2006).   
  Biji (seed) pada hakikatnya merupakan tanaman mini (embrio) dalam 
suatu keadaan perkembangan terkekang. Biji dapat tumbuh menjadi tanaman 
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baru karena mengandung lembaga atau calon tumbuhan baru. Biji akan 
berkecambah dan menjadi tanaman baru bila memenuhi syarat-syarat yang 
diperlukan (Harjadi, 1996 cit. Nurmaliya, 2006).  
  Biji jarak pagar berbentuk bulat lonjong, berwarna cokelat kehitaman 
dengan ukuran panjang 2 cm, tebal 1 cm, dan berat 0,4-0,6 gram/biji 
(Prihandana dan Hendroko, 2006). Biji inilah yang banyak mengandung 
minyak dengan rendemen sekitar 30 – 40 % (Hariyadi, 2005). Biji masak bila 
kapsul berubah warna dari hijau menjadi kuning (3 bulan setelah berbunga). 
Kulit kapsul tetap segar sampai biji masak dan berwarna hitam (Hasnam dan 
Mahmud, 2005). 
 
E. Plasma Nutfah dan Pemuliaan Jarak Pagar 
  Untuk mengantisipasi erosi gen tanaman perlu dilakukan pelestarian 
bahan genetik tanaman melalui kegiatan eksplorasi, karakterisasi, rejuvinasi, 
dan dokumentasi (Astanto, 1994 ; Charda et al., 1992 cit. Kusandryani dan 
Luthfy, 2006). Melalui kegiatan ini akan dihasilkan deskripsi tanaman yang 
berguna sebagai pedoman dalam pemberdayaan sumber daya genetik dalam 
program pemuliaan tanaman (Hershey, 1987 cit. Kusandryani dan Luthfy, 
2006). 
   Plasma nutfah merupakan sumber perbendaharaan gen atau karakter 
dan merupakan cadangan bahan genetik dan bahan mentah populasi dasar. 
Populasi dasar yang beragam dapat ditimbulkan dengan beberapa cara yaitu 
dengan penambahan koleksi dari varietas lokal atau varietas liar, introduksi 
dari luar negeri, dan mutasi (Poespodarsono, 1986 cit. Hartatik, 2006). 
  Karena sifat tanaman jarak pagar yang menyerbuk silang, maka 
disamping mengembangkan varietas non hibrida, menghasilkan bahan 
tanaman yang merupakan varietas hibrida sangat dimungkinkan. Kelebihan 
varietas hibrida adalah produktivitasnya jauh lebih tinggi dibandingkan 
varetas biasa (Hasnam dan Mahmud, 2005). 
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  Dengan meningkatnya pengembangan plasma nutfah yang mempunyai 
nilai ekonomi dapat mengancam keanekaragaman plasma nutfah yang relatif 
kurang produktif. Ancaman tersebut dapat disebabkan karena kalah bersaing 
atau pemanfaatan yang kurang. Punahnya plasma nutfah berpengaruh negatif 
terhadap kesejahteraan manusia generasi mendatang (Krismawati dan Sabran, 
2004). 
   
 
III. METODE PENELITIAN 
 
 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan September 2007 di Kebun Plasma 
Nutfah Asembagus, Situbondo, Jawa Timur. 
 
B. Bahan dan Alat 
     Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah aksesi-aksesi 
tanaman jarak pagar di Kebun Plasma Nutfah Asembagus, Situbondo, Jawa 
Timur. Aksesi-aksesi jarak pagar yang diteliti dipaparkan pada Tabel 1. 
  
Tabel 1. Daftar aksesi yang diteliti 
No Kode Asal aksesi 
1 A-006 Jawa Timur 
2 A-048 Jawa Timur 
3 A-077 Jawa Timur 
4 A-088 Jawa Timur 
5 A-106 Jawa Timur 
6 A-109 Jawa Timur 
7 B-006 NTT 
8 B-027 NTT 
9 B-070 NTT 
10 B-083 NTT 
11 C-007 NTB 
12 C-012 NTB 
13 C-065 NTB 
14 C-100 NTB 
15 C-103 NTB 
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16 D-001 Sulawesi Selatan 
17 D-005 Sulawesi Selatan 
18 D-006 Sulawesi Selatan 
19. D-008 Sulawesi Selatan 
20. D-011 Sulawesi Selatan 
 
Aksesi-aksesi tersebut merupakan hasil pembiakan vegetatif (dengan stek batang) 
dan telah berumur ± 1 tahun 9 bulan.  
Alat yang digunakan meliputi jangka sorong, penggaris, meteran, kaca 
pembesar, kamera digital, dan alat tulis.  
C. Tata Laksana Penelitian 
Penelitian ini mempelajari dan mengkarakterisasi sifat-sifat morfologi 20 
aksesi jarak pagar koleksi Kebun Plasma Nutfah Asembagus, Situbondo, Jawa 
Timur. Tiap aksesi diambil 2 sampel tanaman untuk pemgamatan. Variabel-
variabel pengamatan meliputi sifat morfologi kanopi, daun, batang, bunga, buah, 
dan biji. Pengamatan dilakukan dengan skoring sebagai berikut:  
1. Morfologi kanopi tanaman 
a. Tinggi tanaman diukur dari permukaan tanah hingga batas tertinggi kanopi. Selanjutnya tanaman 
dikelompokkan berdasarkan skor seperti berikut: 
Tinggi tanaman (cm)        Skor 
167 - 182 1 
183 - 198 2 
199 - 214 3 
215 - 230 4 
231 - 246 5 
b. Diameter kanopi diukur pada bagian terlebar kanopi tanaman. Selanjutnya tanaman dikelompokkan 
berdasarkan skor sebagai berikut:  
Diameter kanopi (cm)        Skor 
151 - 179 1 
180 - 208  2 
 209 - 237  3 
 238 - 266  4 
 267 - 295  5 
c. Bentuk kanopi diamati berdasarkan skor sebagai berikut : 
Bentuk kanopi                 Skor 
10 
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Pyramida (segitiga sama kaki)             1 
Spherical (segitiga sama sisi)         2 
Oblong (persegi)           3 
Elliptical (ellips)           4 
 
2. Morfologi daun : 
a. Bangun daun diamati berdasarkan perbedaan perbandingan panjang dan lebar daun. Keragaman bangun 
daun antar aksesi dikelompokkan berdasarkan skor sebagai berikut: 
Bangun daun Panjang daun : lebar daun Skor 
Orbicularis 1 : 1  
(petiole tertanam di bagian pangkal lamina) 
1 
Peltatus 1 : 1  
(petiole tertanam di bagian tengah lamina) 
2 
Ovalis 1,5 - 2 : 1 3 
Oblongus 2,5 - 3 : 1 4 
Lanceolatus 3 - 5 : 1 5 
b. Tepi daun diamati berdasarkan kombinasi antara sifat toreh dengan susunan tulang daunnya. Keragaman 
tepi daun antar aksesi dikelompokkan berdasarkan skor sebagai berikut: 
Tepi daun Sifat toreh Susunan tulang daun Skor 
Pinnatilobus Berlekuk Menyirip 1 
Pinnatifidus Bercangap  Menyirip 2 
Pinnatipartitus Berbagi  Menyirip 3 
Palmatilobus Berlekuk  Menjari  4 
Palmatifidus Bercangap  Menjari  5 
Palmatipartitus Berbagi  Menjari          6 
c. Bentuk ujung daun diamati berdasarkan besar sudut yang dibentuk pada pertemuan kedua tepi daun (kanan 
kiri ibu tulang) di puncak daun. Keragaman bentuk ujung daun antar aksesi dikelompokkan berdasarkan 
skor sebagai berikut: 
Bentuk ujung daun           Skor 
Acutus (< 900)    1 
Obtusus (> 900)    2 
Rotundatus (menyerupai suatu busur) 3 
d. Bentuk pangkal daun diamati berdasarkan besar sudut yang dibentuk pada pertemuan kedua tepi daun 
(kanan kiri ibu tulang) di pangkal daun. Keragaman bentuk pangkal daun antar aksesi dikelompokkan 
berdasarkan skor sebagai berikut: 
Bentuk pangkal daun           Skor  
Acutus (< 900)    1 
Obtusus (> 900)    2 
Rotundatus (menyerupai suatu busur) 3 
Truncatus (rata atau rompang)  4 
Emarginatus (berlekuk)   5 
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e. Jumlah tulang daun utama diamati berdasarkan jumlah daun yang merupakan tempat berpangkalnya 
tulang-tulang daun yang lebih kecil ataupun urat-urat daun. Keragaman jumlah tulang daun utama antar 
aksesi dikelompokkan berdasarkan skor sebagai berikut: 
Jumlah tulang daun utama          Skor 
3  1 
5  2 
7  3 
9   4 
>9 5 
f. Jumlah toreh daun diamati berdasarkan skor sebagai berikut: 
Jumlah tulang daun           Skor 
1 – 3  1 
4 – 6  2 
7 – 9  3 
>9 4 
g. Rumus  daun diamati berdasarkan perbandingan antara banyaknya garis spiral (garis yang 
menghubungkan daun-daun berturut-turut dari bawah ke atas) yang melingkari batang atau cabang dengan 
jumlah daun yang dilewati selama melingkari tersebut (daun permulaan tidak dihitung). Keragaman rumus 
daun antar aksesi dikelompokkan berdasarkan skor sebagai berikut: 
Rumus daun                      Skor 
1/2      1    
1/3      2 
2/5      3 
3/8      4 
h. Bentuk tangkai daun diamati berdasarkan skor sebagai berikut : 
Bentuk tangkai daun           Skor  
Bulat      1 
Pipih     2 
Setengah lingkaran   3 
i. Warna tangkai daun diamati berdasarkan skor sebagai berikut : 
Warna tangkai daun           Skor 
Hijau tua     1 
Hijau       2 
Hijau pudar    3 
Hijau kemerahan    4 
Merah     5 
j. Warna permukaan atas daun muda (telah membuka sempurna) diamati berdasarkan skor sebagai berikut: 
Warna permukaan atas daun muda         Skor 
Merah tua     1 
Merah      2 
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Merah pudar    3 
Merah kehijauan    4 
Hijau    5 
 
 
 
k. Warna permukaan bawah daun muda (telah membuka sempurna) diamati berdasarkan skor sebagai 
berikut: 
Warna permukaan bawah daun muda    Skor 
Merah tua     1 
Merah      2 
Merah pudar    3 
Merah kehijauan    4 
Hijau    5 
l. Warna permukaan atas daun (telah berukuran maksimal) diamati berdasarkan skor sebagai berikut: 
Warna permukaan atas daun          Skor 
Hijau tua  
Hijau 
Hijau muda 
Hijau kekuningan 
Kuning  
1 
2 
3 
4 
5 
m. Warna permukaan bawah daun (telah berukuran maksimal) diamati berdasarkan skor seperti berikut: 
Warna permukaan bawah daun          Skor 
Hijau tua      1 
Hijau     2 
Hijau muda    3 
Hijau kekuningan    4 
Kuning      5 
3. Morfologi batang  
a. Bentuk batang diamati berdasarkan skor seperti berikut : 
Bentuk batang            Skor 
Bulat      1 
Bersegi     2 
Pipih      3 
 
b. Permukaan batang diamati berdasarkan skor sebagai berikut : 
Permukaan batang            Skor 
Halus     1 
Kasar      2  
c. Warna batang diamati berdasarkan skor sebagai berikut:  
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Warna batang             Skor  
Coklat tua     1 
Coklat     2 
Coklat muda    3 
Coklat kehijauan    4     
Hijau      5     
d. Warna cabang diamati berdasarkan skor sebagai berikut : 
Warna cabang            Skor 
Coklat tua     1 
Coklat     2 
Coklat muda    3 
Coklat kehijauan    4     
Hijau      5 
e. Pola percabangan diamati berdasarkan besarnya sudut cabang dengan garis vertikal. Keragaman pola 
percabangan cabang antar aksesi dikelompokkan berdasarkan skor sebagai berikut: 
Pola percabangan             Skor 
Erect (tegak)    1 
Semi erect (semi tegak)   2 
Horizontal     3 
Irregular (tak beraturan)   4 
f. Diameter batang diukur pada bagian batang yang terletak dekat percabangan pertama tanaman (± 30 cm di 
atas permukaan tanah). Keragaman diameter batang antar aksesi dikelompokkan berdasarkan skor sebagai 
berikut: 
 
Diameter batang (mm)           Skor 
38 - 44,9 1 
45 - 51,9 2 
52 - 58,9 3 
59 - 65,9 4 
> 65,9 5 
g. Jumlah cabang primer diamati dengan menghitung jumlah cabang yang menjadi tempat berpangkalnya 
cabang-cabang sekunder maupun terminal. Keragaman jumlah cabang primer antar aksesi dikelompokkan 
berdasarkan skor sebagai berikut: 
Jumlah cabang primer           Skor 
1 – 2  1 
3 – 4 2 
5 – 6 3 
7 – 8 4 
>8 5 
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  4. Morfologi Bunga 
a. Letak bunga diamati berdasarkan skor sebagai berikut : 
Letak bunga             Skor 
Flos terminalis (di ujung cabang terminal) 1 
Flos axillaris (di ketiak daun)   2 
b. Warna kelopak bunga diamati berdasar skor sebagai berikut: 
Warna kelopak bunga                    Skor 
Hijau tua      1 
Hijau    2 
Hijau muda    3 
Hijau kekuningan    4 
Kuning      5 
 
 
 
c. Warna mahkota bunga diamati berdasar skor sebagai berikut:  
Warna mahkota bunga                     Skor 
Hijau    1 
Kuning kehijauan    2 
Kuning     3 
Oranye     4 
Warna lainnya    5 
d. Jumlah daun kelopak bunga diamati berdasar skor seperti berikut: 
Jumlah daun kelopak bunga         Skor 
5       1 
10      2 
15      3   
20      4 
e. Jumlah daun mahkota bunga diamati berdasar skor seperti berikut: 
Jumlah daun kelopak bunga         Skor 
5       1 
10      2 
15      3   
20      4 
f. Jumlah benang sari diamati berdasar skor seperti berikut:  
Jumlah benang sari                    Skor 
1      1 
5      2  
10      3 
15      4 
g. Jumlah kepala putik diamati berdasar skor seperti berikut: 
Jumlah kepala putik                     Skor 
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1      1 
2      2 
3      3 
>3      4 
h. Jumlah malai per pohon diamati berdasarkan skor sebagai berikut: 
Jumlah malai per pohon            Skor 
28 - 54   1 
55 - 81   2 
82 - 108   3 
109 - 135   4 
136 - 162   5 
i. Jumlah bunga per malai diamati berdasarkan skor sebagai berikut: 
 Jumlah bunga per malai            Skor 
12 - 20          1 
21 - 29          2 
30 - 38          3 
39 - 47          4 
> 47          5 
  5. Morfologi Buah  
a. Bentuk buah diamati berdasarkan skor sebagai berikut : 
Bentuk buah            Skor 
Spherical     1 
Flattened     2 
Ovoid     3 
Oblong     4 
b. Warna bua muda diamati berdasarkan skor sebagai berikut: 
Warna buah muda                     Skor 
Hijau tua     1 
Hijau    2 
Hijau muda    3 
Hijau kekuningan    4 
Kuning     5 
c. Diameter buah diamati dengan mengukur bagian terlebar buah menggunakan jangka sorong. Keragaman 
diameter buah antar aksesi dikelompokkan berdasarkan skor sebagai berikut: 
Diameter kapsul (mm)              Skor  
< 26 1 
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26 - 27 2 
28 - 29 3 
30 - 31 4 
> 31 5 
d. Jumlah buah per malai diamati dengan menghitung buah muda dan masak dalam tiap malai (tiga kali 
ulangan) untuk tiap sampel tanaman. Keragaman jumlah buah per malai selanjutnya dikelompokkan 
berdasarkan skor sebagai berikut: 
Jumlah buah per malai                 Skor 
1 - 3 1 
4 - 6 2 
7 - 9 3 
10 - 12 4 
> 12 5 
e. Jumlah buah per pohon diamati dengan menghitung buah muda dan masak dalam tiap pohon. Perbedaan 
jumlah buah per pohon selanjutnya dikelompokkan berdasarkan skor sebagai berikut: 
Jumlah buah per pohon               Skor 
3 - 45 1 
46 - 88 2 
89 - 131 3 
132 - 174 4 
175 - 217 5 
 
 
 
 
 
 
6. Morfologi Biji  
a. Bentuk biji diamati berdasarkan skor sebagai berikut : 
Bentuk biji            Skor 
Spheroid    1 
Ellipsoid    2 
Elongate    3 
Oblong    4 
Reniform    5 
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Irregular    6.   
b. Panjang biji diukur menggunakan jangka sorong. Panjang biji selanjutnya dikelompokkan sebagai berikut: 
Panjang biji (mm)          Skor 
             < 1,50 1 
1,50 - 1,60 2 
1,61 - 1,71 3 
1,72 - 1,82 4 
> 1,82 5 
c. Tebal biji diukur menggunakan jangka sorong.. Tebal biji selanjutnya dikelompokkan sebagai berikut: 
Tebal biji (mm)           Skor 
< 8 1 
8,0 - 8,3 2 
8,4 - 8,7 3 
8,8 - 9,1 4 
> 9,1 5 
d. Jumlah biji per buah diamati berdasarkan skor sebagai berikut: 
Jumlah biji  per buah          Skor 
1 - 3    1 
≥ 4     2 
 
 
e. Warna kulit biji diamati berdasar skor seperti berikut: 
Warna kulit biji           Skor 
Cokelat    1 
Hitam    2    
 
D. Analisis Data 
Data hasil pengamatan sifat morfologi kanopi, daun, batang, bunga, 
buah, dan biji disajikan dalam bentuk kelompok (melalui skoring). Analisis 
secara deskriptif digunakan untuk menjabarkan data hasil pengamatan 
tersebut. Selanjutnya, analisis cluster digunakan untuk menganalisis kemiripan 
berdasarkan sifat morfologi di atas. Metode analisis cluster yang digunakan 
adalah average linkage (pautan rataan). 
Analisis cluster adalah salah satu teknik statistik multivariat 
(bertingkat) untuk mengidentifikasi sekelompok obyek yang memiliki 
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kemiripan sifat-sifat tertentu yang dapat dipisahkan dengan kelompok obyek 
lainnya (Bridge, 1996 cit. Widayah, 2006 cit. Saparni, 2008). 
Variabel pengamatan yang diikutkan dalam analisis cluster ini adalah 
seluruh data hasil pengamatan sifat morfologi kanopi, daun, batang, bunga, 
buah, dan biji. Hasil analisis cluster tersebut disajikan dalam bentuk 
dendrogram dengan jarak koefisien korelasi berupa persentase kemiripan. 
Semakin besar nilai persentase berarti semakin besar pula kemiripan yang 
dimiliki antar aksesi. Kemiripan sempurna (sama persis) apabila terdapat 
koefisien korelasi 100% (Saparni, 2008). Kemiripan dinyatakan dalam 
persentase, 100 % yang berarti sama persis atau sempurna sementara 0 % 
berarti berbeda sama sekali (Weier et al., 1974 cit. Widayah, 2006). 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Morfologi Kanopi Tanaman 
Hasil penelitian menunjukkan adanya keragaman pada sifat tinggi 
tanaman dan diameter kanopi, sedangkan pada sifat bentuk kanopi tidak 
menunjukkan adanya keragaman. 
1. Tinggi tanaman   
Keragaman sifat tinggi tanaman 20 aksesi yang diamati terlihat 
pada Tabel 2, menunjukkan bahwa terdapat aksesi yang mempunyai 
habitus yang tinggi (skor 4 dan 5) dan habitus yang pendek (skor 1 dan 2). 
 
Tabel 2. Tinggi tanaman aksesi jarak pagar yang diamati 
No Kode aksesi Asal aksesi Tinggi tanaman (cm) Skor 
1 A-006 Jawa Timur 245 5 
2 A-048 Jawa Timur 209 3 
3 A-077 Jawa Timur 224 4 
4 A-088 Jawa Timur 226.5 4 
5 A-106 Jawa Timur 200.5 3 
6 A-109 Jawa Timur 206 3 
7 B-006 NTT 167.5 1 
8 B-027 NTT 194 2 
 9 B-070 NTT 187 2 
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10 B-083 NTT 204.5 3 
11 C-007 NTB 229.5 4 
12 C-012 NTB 233.5 5 
13 C-065 NTB 213.5 3 
14 C-100 NTB 215.5 4 
15 C-103 NTB 232.5 5 
16 D-001 Sulawesi Selatan 226.5 4 
17 D-005 Sulawesi Selatan 216.5 4 
18 D-006 Sulawesi Selatan 194 2 
19 D-008 Sulawesi Selatan 220.5 4 
20 D-011 Sulawesi Selatan 232 5 
 
Aksesi B-006 menunjukkan habitus yang paling pendek, 
sedangkan aksesi A-006 menunjukkan habitus yang paling tinggi. Seluruh 
aksesi yang berasal dari Jawa Timur dan NTB memiliki habitus lebih dari 
2 m, sedangkan aksesi yang berasal dari NTT seluruhnya memiliki habitus 
kurang dari 2 m, kecuali B-083.  
Contoh aksesi jarak pagar yang memiliki habitus yang tinggi dan 
habitus yang pendek dapat dilihat pada Gambar 1 dan 2. 
 
    
Gambar 1. Habitus tinggi  Gambar 2. Habitus pendek 
 
Gambar 1 adalah contoh aksesi jarak pagar yang mempunyai 
habitus tinggi (skor 4 dan 5), sedangkan Gambar 2 adalah contoh aksesi 
yang mempunyai habitus pendek (skor 1 dan 2).  
Fenotipe tanaman dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor genetik 
dan lingkungan. Keragaman sifat tinggi tanaman ini diduga karena faktor 
genetik karena seluruh aksesi yang diamati ditanam dalam suatu 
lingkungan yang relatif sama kondisinya. Suatu karakter yang dipengaruhi 
23 
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oleh gen tidak akan berkembang secara baik tanpa disertai oleh keadaan 
lingkungan yang sesuai. Sebaliknya, keadaan optimal tidak akan 
menyebabkan suatu karakter berkembang secara baik tanpa didukung oleh 
gen yang diperlukan (Allard dan Bradshaw, 1964 cit. Kusandryani dan 
Luthfy, 2006).  
  
2.  Diameter kanopi  
Keragaman sifat diameter kanopi 20 aksesi yang diamati terlihat 
pada Tabel 3, menunjukkan bahwa terdapat adanya aksesi yang 
mempunyai kanopi lebar (skor 4 dan 5) dan kanopi yang sempit (skor 1 
dan 2). Aksesi D-011 memiliki kanopi terlebar, sedangkan aksesi A-088 
kanopinya tersempit (terkecil).   
 
Tabel 3. Diameter kanopi tanaman aksesi jarak pagar yang diamati 
No  Kode aksesi Asal aksesi Diameter kanopi (cm)   Skor 
1 A-006 Jawa Timur 270.5 5 
2 A-048 Jawa Timur 280 5 
3 A-077 Jawa Timur 259 4 
4 A-088 Jawa Timur 151.5 1 
5 A-106 Jawa Timur 212.5 3 
6 A-109 Jawa Timur 215 3 
7 B-006 NTT 181 2 
8 B-027 NTT 240 4 
9 B-070 NTT 199 2 
10 B-083 NTT 260 4 
11 C-007 NTB 202.5 2 
12 C-012 NTB 234.5 3 
13 C-065 NTB 239 4 
14 C-100 NTB 236.5 3 
15 C-103 NTB 237 3 
16 D-001 Sulawesi Selatan 182.5 2 
17 D-005 Sulawesi Selatan 213.5 3 
18 D-006 Sulawesi Selatan 225 3 
19 D-008 Sulawesi Selatan 244.5 4 
20 D-011 Sulawesi Selatan 293 5 
 
Seluruh aksesi yang diamati mempunyai diameter kanopi lebih dari 
2 m, kecuali A-088 dan D-011. Secara umum, aksesi yang memiliki 
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diameter kanopi lebih dari 2 m juga memiliki tinggi tanaman yang lebih 
dari 2 m. Semakin lebar diameter kanopi tanaman, semakin tinggi 
kemungkinan sinar matahari yang dapat diserap oleh tanaman sehingga 
proses fotosintesis diharapkan berlangsung lebih optimal.  
 
3.  Bentuk kanopi  
Bentuk kanopi 20 aksesi jarak pagar yang diamati dipaparkan pada 
Tabel 4, menunjukkan bahwa dari 20 aksesi yang diamati tidak terdapat 
keragaman bentuk kanopi. 
Semua aksesi jarak pagar yang diamati mempunyai bentuk kanopi 
tipe spherical (skor 2). Tipe tersebut mirip dengan bentuk segitiga sama 
sisi, yakni ukuran kanopi semakin melebar dari ujung sampai ke pangkal 
kanopi.  
 
Tabel 4. Bentuk kanopi aksesi jarak pagar yang diamati 
 No Kode aksesi Asal aksesi Bentuk kanopi Skor 
1 A-006 Jawa Timur Spherical 2 
2 A-048 Jawa Timur Spherical 2 
3 A-077 Jawa Timur Spherical 2 
4 A-088 Jawa Timur Spherical 2 
5 A-106 Jawa Timur Spherical 2 
6 A-109 Jawa Timur Spherical 2 
7 B-006 NTT Spherical 2 
8 B-027 NTT Spherical 2 
9 B-070 NTT Spherical 2 
10 B-083 NTT Spherical 2 
11 C-007 NTB Spherical 2 
12 C-012 NTB Spherical 2 
13 C-065 NTB Spherical 2 
14 C-100 NTB Spherical 2 
15 C-103 NTB Spherical 2 
16 D-001 Sulawesi Selatan Spherical 2 
17 D-005 Sulawesi Selatan Spherical 2 
18 D-006 Sulawesi Selatan Spherical 2 
19 D-008 Sulawesi Selatan Spherical 2 
20 D-011 Sulawesi Selatan Spherical 2 
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Bentuk kanopi dapat mempengaruhi intersepsi cahaya oleh 
tanaman. Bentuk kanopi yang mempunyai penampang yang lebar adalah 
yang lebih menguntungkan karena kemungkinan cahaya yang diserap 
tanaman juga besar. 
 
 
 B. Morfologi Daun 
Hasil penelitian pada 20 aksesi jarak pagar yang diamati menunjukkan 
tidak ada keragaman pada semua variabel pengamatan morfologi daun. Sifat 
morfologi daun yang menunjukkan tidak ada keragaman antara lain bangun 
daun, tepi daun, bentuk ujung daun, bentuk pangkal daun, jumlah tulang daun, 
jumlah toreh daun, rumus daun, bentuk tangkai daun, warna tangkai daun, 
warna permukaan atas daun muda, warna permukaan bawah daun muda, 
warna permukaan atas daun , dan warna permukaan bawah daun. 
1. Bangun daun 
Bangun (bentuk) daun hakikatnya merupakan bangun dari bagian 
daun yang disebut helaian daun (lamina). Hasil karakterisasi morfologi 
bangun daun 20 aksesi yang diamati ditampilkan pada Tabel 5.  
 
Tabel 5. Bangun daun aksesi tanaman jarak pagar yang diamati 
No  Kode aksesi Asal aksesi Bangun daun Skor 
1 A-006 Jawa Timur Orbicularis 1 
2 A-048 Jawa Timur Orbicularis 1 
3 A-077 Jawa Timur Orbicularis 1 
4 A-088 Jawa Timur Orbicularis 1 
5 A-106 Jawa Timur Orbicularis 1 
6 A-109 Jawa Timur Orbicularis 1 
7 B-006 NTT Orbicularis 1 
8 B-027 NTT Orbicularis 1 
9 B-070 NTT Orbicularis 1 
10 B-083 NTT Orbicularis 1 
11 C-007 NTB Orbicularis 1 
12 C-012 NTB Orbicularis 1 
13 C-065 NTB Orbicularis 1 
14 C-100 NTB Orbicularis 1 
15 C-103 NTB Orbicularis 1 
16 D-001 Sulawesi Selatan Orbicularis 1 
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17 D-005 Sulawesi Selatan Orbicularis 1 
18 D-006 Sulawesi Selatan Orbicularis 1 
19 D-008 Sulawesi Selatan Orbicularis 1 
20 D-011 Sulawesi Selatan Orbicularis 1 
 
Tabel 5 menunjukkan bahwa seluruh aksesi jarak pagar yang 
diamati mempunyai bangun daun orbicularis (skor 1). Bangun daun 
orbicularis (bulat) tersebut memilki perbandingan antara panjang dan 
lebar yang sama, yaitu 1:1 serta tangkai daunnya (petiole) tertanam di 
bagian pangkal lamina bukan di bagian tengah lamina. Letak bagian 
terlebar dari bangun daun orbicularis tersebut adalah di tengah lamina-
nya. Menurut Hidayah (1995) peluasan dalam permukaan daun berasosiasi 
dengan peningkatan jumlah dan ukuran kloroplas serta jumlah klorofil. 
 
2. Tepi daun 
Hasil karakterisasi morfologi bentuk tepi daun 20 aksesi jarak 
pagar yang diamati ditampilkan pada Tabel 6, menunjukkan bahwa tidak 
ada keragaman bentuk tepi daun.  
 
Tabel 6. Tepi daun aksesi tanaman jarak pagar yang diamati 
No  Kode aksesi Asal aksesi Tepi daun Skor 
1 A-006 Jawa Timur Palmatilobus. 4 
2 A-048 Jawa Timur Palmatilobus. 4 
3 A-077 Jawa Timur Palmatilobus. 4 
4 A-088 Jawa Timur Palmatilobus. 4 
5 A-106 Jawa Timur Palmatilobus. 4 
6 A-109 Jawa Timur Palmatilobus. 4 
7 B-006 NTT Palmatilobus. 4 
8 B-027 NTT Palmatilobus. 4 
9 B-070 NTT Palmatilobus. 4 
10 B-083 NTT Palmatilobus. 4 
11 C-007 NTB Palmatilobus. 4 
12 C-012 NTB Palmatilobus. 4 
13 C-065 NTB Palmatilobus. 4 
14 C-100 NTB Palmatilobus. 4 
15 C-103 NTB Palmatilobus. 4 
16 D-001 Sulawesi Selatan Palmatilobus. 4 
17 D-005 Sulawesi Selatan Palmatilobus. 4 
18 D-006 Sulawesi Selatan Palmatilobus. 4 
 xxxix 
19 D-008 Sulawesi Selatan Palmatilobus. 4 
20 D-011 Sulawesi Selatan Palmatilobus. 4 
 
Tabel 6 menunjukkan bahwa seluruh aksesi jarak pagar yang 
diamati memiliki bentuk tepi daun palmatilobus (skor 4). Bentuk tepi daun 
tersebut merupakan kombinasi dari susunan tulang daun jarak pagar yang 
menjari (palmati) dengan sifat torehnya yang berlekuk (lobatus). Menurut 
Tjitrosoepomo (2003) jika dalamnya toreh kurang daripada setengah 
panjangnya tulang-tulang daun yang terdapat di kanan kirinya (tulang-
tulang daun) sifat torehnya dinamakan berlekuk (lobatus). 
3. Bentuk ujung daun 
Hasil karakterisasi morfologi bentuk ujung daun 20 aksesi jarak 
pagar yang diamati disajikan pada Tabel 7, menunjukkan bahwa tidak 
ada keragaman bentuk ujung daun.  
 
Tabel 7. Bentuk ujung daun aksesi tanaman jarak pagar yang diamati 
No Kode aksesi Asal aksesi Bentuk ujung daun Skor 
1 A-006 Jawa Timur Acutus 1 
2 A-048 Jawa Timur Acutus 1 
3 A-077 Jawa Timur Acutus 1 
4 A-088 Jawa Timur Acutus 1 
5 A-106 Jawa Timur Acutus 1 
6 A-109 Jawa Timur Acutus 1 
7 B-006 NTT Acutus 1 
8 B-027 NTT Acutus 1 
9 B-070 NTT Acutus 1 
10 B-083 NTT Acutus 1 
11 C-007 NTB Acutus 1 
12 C-012 NTB Acutus 1 
13 C-065 NTB Acutus 1 
14 C-100 NTB Acutus 1 
15 C-103 NTB Acutus 1 
16 D-001 Sulawesi Selatan Acutus 1 
17 D-005 Sulawesi Selatan Acutus 1 
18 D-006 Sulawesi Selatan Acutus 1 
19 D-008 Sulawesi Selatan Acutus 1 
20 D-011 Sulawesi Selatan Acutus 1 
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Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bahwa seluruh aksesi 
memiliki bentuk ujung daun acutus (skor 1). Bentuk ujung daun acutus 
(runcing) tersebut terbentuk jika besarnya sudut yang dibentuk pada 
pertemuan kedua tepi daun (kanan kiri ibu tulang) di puncak daun lebih 
kecil dari 90º. 
 
4. Bentuk pangkal daun 
Hasil karakterisasi morfologi bentuk pangkal daun 20 aksesi 
jarak pagar yang diamati disajikan pada Tabel 8, menunjukkan bahwa 
tidak ada keragaman bentuk pangkal daun. 
Tabel 8. Bentuk pangkal daun aksesi tanaman jarak pagar yang diamati 
No  Kode aksesi Asal aksesi Bentuk pangkal daun Skor 
1 A-006 Jawa Timur Emarginatus 5 
2 A-048 Jawa Timur Emarginatus 5 
3 A-077 Jawa Timur Emarginatus 5 
4 A-088 Jawa Timur Emarginatus 5 
5 A-106 Jawa Timur Emarginatus 5 
6 A-109 Jawa Timur Emarginatus 5 
7 B-006 NTT Emarginatus 5 
8 B-027 NTT Emarginatus 5 
9 B-070 NTT Emarginatus 5 
10 B-083 NTT Emarginatus 5 
11 C-007 NTB Emarginatus 5 
12 C-012 NTB Emarginatus 5 
13 C-065 NTB Emarginatus 5 
14 C-100 NTB Emarginatus 5 
15 C-103 NTB Emarginatus 5 
16 D-001 Sulawesi Selatan Emarginatus 5 
17 D-005 Sulawesi Selatan Emarginatus 5 
18 D-006 Sulawesi Selatan Emarginatus 5 
19 D-008 Sulawesi Selatan Emarginatus 5 
20 D-011 Sulawesi Selatan Emarginatus 5 
 
Berdasarkan Tabel 8, seluruh aksesi jarak pagar yang diamati 
memiliki bentuk pangkal daun emarginatus (skor 5). Menurut 
Tjitrosoepomo (2003) bentuk pangkal daun emarginatus (berlekuk) 
merupakan keadaan pangkal daun yang tepi daun di bagian pangkal 
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daunmya tidak pernah bertemu, tetapi terpisah oleh pangkal ibu tulang 
atau ujung tangkai daun dengan bentuk yang berlekuk. 
 
5. Jumlah tulang daun utama 
Tulang-tulang daun adalah bagian daun yang berguna untuk 
memberi kekuatan pada daun dan sesungguhnya merupakan berkas-berkas 
pembuluh yang berfungsi sebagai jalan untuk pengangkutan air (beserta 
garam-garam yang terlarut didalamnya) dari tanah serta sebagai jalan 
untuk pengangkutan hasil-hasil asimilasi dari daun ke bagian-bagian lain 
yang memerlukan zat-zat itu (Tjitrosoepomo, 2003). 
Jumlah tulang daun utama pada susunan daun menjari dapat 
beraneka ragam. Pengamatan berdasarkan pada jumlah daun yang 
merupakan tempat berpangkalnya tulang-tulang daun yang lebih kecil 
ataupun urat-urat daun.  
Hasil karakterisasi morfologi jumlah tulang daun utama 20 
aksesi jarak pagar yang diamati disajikan pada Tabel 9, menunjukkan 
bahwa tidak ada keragaman jumlah tulang daun utama. 
 
Tabel 9. Jumlah tulang daun utama aksesi jarak pagar yang diamati 
No  Kode aksesi Asal aksesi Jumlah tulang daun utama Skor 
1 A-006 Jawa Timur 7 3 
2 A-048 Jawa Timur 7 3 
3 A-077 Jawa Timur 7 3 
4 A-088 Jawa Timur 7 3 
5 A-106 Jawa Timur 7 3 
6 A-109 Jawa Timur 7 3 
7 B-006 NTT 7 3 
8 B-027 NTT 7 3 
9 B-070 NTT 7 3 
10 B-083 NTT 7 3 
11 C-007 NTB 7 3 
12 C-012 NTB 7 3 
13 C-065 NTB 7 3 
14 C-100 NTB 7 3 
15 C-103 NTB 7 3 
16 D-001 Sulawesi Selatan 7 3 
17 D-005 Sulawesi Selatan 7 3 
 xlii 
18 D-006 Sulawesi Selatan 7 3 
19 D-008 Sulawesi Selatan 7 3 
20 D-011 Sulawesi Selatan 7 3 
 
Berdasarkan Tabel 9, seluruh aksesi jarak pagar yang diamati 
memiliki jumlah tulang daun utama yang sama, yaitu tujuh (skor 3). 
Menurut Tjitrosoepomo (2003) jumlah tulang daun pada susunan daun 
menjari umumnya gasal, yang di tengah paling besar dan lebih panjang, 
sedang ke samping semakin pendek. 
 
 
6. Jumlah toreh daun 
Hasil karakterisasi morfologi jumlah toreh daun 20 aksesi jarak 
pagar yang diamati disajikan pada Tabel 10, menunjukkan bahwa tidak 
ada keragaman jumlah toreh daun. 
 
Tabel 10. Jumlah toreh daun aksesi tanaman jarak pagar yang diamati 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No  Kode aksesi Asal aksesi Jumlah toreh daun  Skor 
1 A-006 Jawa Timur 5 2 
2 A-048 Jawa Timur 5 2 
3 A-077 Jawa Timur 5 2 
4 A-088 Jawa Timur 5 2 
5 A-106 Jawa Timur 5 2 
6 A-109 Jawa Timur 5 2 
7 B-006 NTT 5 2 
8 B-027 NTT 5 2 
9 B-070 NTT 5 2 
10 B-083 NTT 5 2 
11 C-007 NTB 5 2 
12 C-012 NTB 5 2 
13 C-065 NTB 5 2 
14 C-100 NTB 5 2 
15 C-103 NTB 5 2 
16 D-001 Sulawesi Selatan 5 2 
17 D-005 Sulawesi Selatan 5 2 
18 D-006 Sulawesi Selatan 5 2 
19 D-008 Sulawesi Selatan 5 2 
20 D-011 Sulawesi Selatan 5 2 
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Tabel 10 menunjukkan bahwa jumlah toreh daun 20 aksesi yang 
diamati tidak ada keragaman, yaitu berjumlah lima toreh. Hasil penelitian 
Saparni (2008) menunjukkan bahwa sebagian besar aksesi asal jawa di 
Kebun Induk Jarak Pagar Pakuwon memiliki lima toreh. Beberapa aksesi 
yakni Jateng2, Jateng3, Jateng4, Jateng6, dan Jateng8 memiliki tujuh 
toreh. 
 
7. Rumus daun 
Tjitrosoepomo (2003) menyatakan bahwa jika untuk mencapai 
daun yang tegak lurus dengan daun permulaan garis spriral (garis yang 
menghubungkan daun-daun berturut-turut dari bawah ke atas) mengelilingi 
batang a kali, dan jumlah daun yang dilewati selama itu adalah b, maka 
perbandingan kedua bilangan tadi akan merupakan pecahan a/b, yang 
dinamakan rumus daun atau divergensi.  
Hasil karakterisasi morfologi sifat rumus daun 20 aksesi jarak 
pagar yang diamati ditampilkan pada Tabel 11. 
 
Tabel 11. Rumus daun aksesi tanaman jarak pagar yang diamati 
No  Kode aksesi Asal aksesi Rumus daun Skor 
1 A-006 Jawa Timur 2/5 3 
2 A-048 Jawa Timur 2/5 3 
3 A-077 Jawa Timur 2/5 3 
4 A-088 Jawa Timur 2/5 3 
5 A-106 Jawa Timur 2/5 3 
6 A-109 Jawa Timur 2/5 3 
7 B-006 NTT 2/5 3 
8 B-027 NTT 2/5 3 
9 B-070 NTT 2/5 3 
10 B-083 NTT 2/5 3 
11 C-007 NTB 2/5 3 
12 C-012 NTB 2/5 3 
13 C-065 NTB 2/5 3 
14 C-100 NTB 2/5 3 
15 C-103 NTB 2/5 3 
16 D-001 Sulawesi Selatan 2/5 3 
17 D-005 Sulawesi Selatan 2/5 3 
18 D-006 Sulawesi Selatan 2/5 3 
19 D-008 Sulawesi Selatan 2/5 3 
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20 D-011 Sulawesi Selatan 2/5 3 
 
Tabel 11 menunjukkan bahwa seluruh aksesi jarak pagar yang 
diamati memiliki rumus daun yang sama, yakni 2/5 (skor 3). Rumus daun 
2/5 artinya adalah untuk mencapai dua daun yang tegak lurus satu sama 
lain pada batang atau cabang diperlukan dua kali putaran (mengelilingi 
batang atau cabang) serta banyaknya daun yang dilewati selama putaran 
tadi adalah lima daun. 
 
 
8. Bentuk tangkai daun 
Daun jarak pagar tergolong daun tunggal yang tidak lengkap 
karena hanya memiliki tangkai daun dan helaian daun. Gambar 3 
merupakan bentuk tangkai daun jarak pagar. 
 
 
     Gambar 3. Tangkai daun jarak pagar 
 
Hasil karakterisasi morfologi bentuk tangkai daun 20 aksesi jarak 
pagar yang diamati disajikan pada Tabel 12.  
 
Tabel 12. Bentuk tangkai daun aksesi jarak pagar yang diamati 
No  Kode aksesi Asal aksesi Bentuk tangkai daun Skor 
1 A-006 Jawa Timur Bulat 1 
2 A-048 Jawa Timur Bulat 1 
3 A-077 Jawa Timur Bulat 1 
4 A-088 Jawa Timur Bulat 1 
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5 A-106 Jawa Timur Bulat 1 
6 A-109 Jawa Timur Bulat 1 
7 B-006 NTT Bulat 1 
8 B-027 NTT Bulat 1 
9 B-070 NTT Bulat 1 
10 B-083 NTT Bulat 1 
11 C-007 NTB Bulat 1 
12 C-012 NTB Bulat 1 
13 C-065 NTB Bulat 1 
14 C-100 NTB Bulat 1 
15 C-103 NTB Bulat 1 
16 D-001 Sulawesi Selatan Bulat 1 
17 D-005 Sulawesi Selatan Bulat 1 
18 D-006 Sulawesi Selatan Bulat 1 
19 D-008 Sulawesi Selatan Bulat 1 
20 D-011 Sulawesi Selatan Bulat 1 
Tabel 12 menunjukkan bahwa 20 aksesi jarak pagar yang diamati 
memiliki bentuk tangkai daun yang sama, yaitu bentuk bulat (skor 1). 
Menurut Tjitrosoepomo (2003) tangkai daun merupakan bagian daun yang 
mendukung lamina dan bertugas untuk menempatkan helaian daun pada 
posisi sedemikian rupa sehingga dapat memperoleh cahaya matahari yang 
sebanyak-banyaknya. 
 
9. Warna tangkai daun 
Hasil karakterisasi morfologi warna tangkai daun 20 aksesi jarak 
pagar yang diamati ditampilkan pada Tabel 13. 
 
Tabel 13. Warna tangkai daun aksesi jarak pagar yang diamati 
No  Kode aksesi Asal aksesi Warna tangkai daun Skor 
1 A-006 Jawa Timur Hijau kemerahan 4 
2 A-048 Jawa Timur Hijau kemerahan 4 
3 A-077 Jawa Timur Hijau kemerahan 4 
4 A-088 Jawa Timur Hijau kemerahan 4 
5 A-106 Jawa Timur Hijau kemerahan 4 
6 A-109 Jawa Timur Hijau kemerahan 4 
7 B-006 NTT Hijau kemerahan 4 
8 B-027 NTT Hijau kemerahan 4 
9 B-070 NTT Hijau kemerahan 4 
10 B-083 NTT Hijau kemerahan 4 
11 C-007 NTB Hijau kemerahan 4 
12 C-012 NTB Hijau kemerahan 4 
13 C-065 NTB Hijau kemerahan 4 
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14 C-100 NTB Hijau kemerahan 4 
15 C-103 NTB Hijau kemerahan 4 
16 D-001 Sulawesi Selatan Hijau kemerahan 4 
17 D-005 Sulawesi Selatan Hijau kemerahan 4 
18 D-006 Sulawesi Selatan Hijau kemerahan 4 
19 D-008 Sulawesi Selatan Hijau kemerahan 4 
20 D-011 Sulawesi Selatan Hijau kemerahan 4 
 
Tabel 13 menunjukkan tidak ada keragaman warna tangkai daun. 
Dua puluh aksesi jarak pagar yang diamati memiliki warna tangkai daun 
hijau kemerahan (skor 4). Warna kemerahan secara umum berada di ujung 
dan pangkal tangkai daun, sedangkan warna hijau berada di tengah-
tengahnya. Hal ini diduga pigmen pengendali tangkai daun pada 20 aksesi 
tersebut juga sama. 
 
10. Warna permukaan atas daun muda 
Penampilan karakter warna permukaan atas daun muda (telah 
membuka sempurna) dapat dilihat pada Gambar 4.  
 
            
           Gambar 4. Warna permukaan atas daun muda 
 
Hasil karakterisasi morfologi warna permukaan atas daun muda 20 
aksesi jarak pagar yang diamati ditampilkan pada Tabel 14, menunjukkan 
bahwa tidak ada keragaman warna permukaan atas daun muda antar 
aksesi-aksesi yang diamati. Dua puluh aksesi jarak pagar yang diamati 
memiliki warna permukaan atas daun muda yang sama, yaitu warna merah 
kehijauan (skor 4). Warna kehijauan secara umum berada di dekat tulang-
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tulang daun. Warna merah yang semakin memudar diduga disebabkan 
kromoplast daun yang mulai terdegradasi dan digantikan oleh kloroplast 
yang mengakibatkan warna hijau pada daun. 
 
 
 
 
 
 
Tabel 14. Warna permukaan daun muda atas aksesi jarak pagar yang 
diamati 
No  Kode aksesi Asal aksesi Warna permukaan atas daun 
muda 
Skor 
1 A-006 Jawa Timur Merah kehijauan 4 
2 A-048 Jawa Timur Merah kehijauan 4 
3 A-077 Jawa Timur Merah kehijauan 4 
4 A-088 Jawa Timur Merah kehijauan 4 
5 A-106 Jawa Timur Merah kehijauan 4 
6 A-109 Jawa Timur Merah kehijauan 4 
7 B-006 NTT Merah kehijauan 4 
8 B-027 NTT Merah kehijauan 4 
9 B-070 NTT Merah kehijauan 4 
10 B-083 NTT Merah kehijauan 4 
11 C-007 NTB Merah kehijauan 4 
12 C-012 NTB Merah kehijauan 4 
13 C-065 NTB Merah kehijauan 4 
14 C-100 NTB Merah kehijauan 4 
15 C-103 NTB Merah kehijauan 4 
16 D-001 Sulawesi Selatan Merah kehijauan 4 
17 D-005 Sulawesi Selatan Merah kehijauan 4 
18 D-006 Sulawesi Selatan Merah kehijauan 4 
19 D-008 Sulawesi Selatan Merah kehijauan 4 
20 D-011 Sulawesi Selatan Merah kehijauan 4 
 
11. Warna permukaan bawah daun muda 
Penampilan karakter warna permukaan bawah daun muda (telah 
membuka sempurna) dapat dilihat pada Gambar 5.  
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          Gambar 5. Warna permukaan bawah daun muda 
 
Hasil karakterisasi morfologi warna permukaan bawah daun muda 
20 aksesi jarak pagar yang diamati disajikan pada Tabel 15. 
 
Tabel 15. Warna permukaan bawah daun muda aksesi jarak pagar yang 
diamati 
No  Kode aksesi Asal aksesi Warna permukaan bawah 
daun muda 
Skor 
1 A-006 Jawa Timur Merah kehijauan 4 
2 A-048 Jawa Timur Merah kehijauan 4 
3 A-077 Jawa Timur Merah kehijauan 4 
4 A-088 Jawa Timur Merah kehijauan 4 
5 A-106 Jawa Timur Merah kehijauan 4 
6 A-109 Jawa Timur Merah kehijauan 4 
7 B-006 NTT Merah kehijauan 4 
8 B-027 NTT Merah kehijauan 4 
9 B-070 NTT Merah kehijauan 4 
10 B-083 NTT Merah kehijauan 4 
11 C-007 NTB Merah kehijauan 4 
12 C-012 NTB Merah kehijauan 4 
13 C-065 NTB Merah kehijauan 4 
14 C-100 NTB Merah kehijauan 4 
15 C-103 NTB Merah kehijauan 4 
16 D-001 Sulawesi Selatan Merah kehijauan 4 
17 D-005 Sulawesi Selatan Merah kehijauan 4 
18 D-006 Sulawesi Selatan Merah kehijauan 4 
19 D-008 Sulawesi Selatan Merah kehijauan 4 
20 D-011 Sulawesi Selatan Merah kehijauan 4 
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Tabel 15 menunjukkan bahwa tidak ada keragaman warna 
permukaan bawah daun muda antar aksesi-aksesi yang diamati. Dua puluh 
aksesi jarak pagar yang diamati memiliki warna permukaan bawah daun 
muda yang sama, yaitu warna merah kehijauan (skor 4). Warna kehijauan 
secara umum berada di dekat tulang-tulang daun utama. Warna merah 
yang semakin memudar pada permukaan bawah daun muda juga diduga 
disebabkan kromoplast daun yang mulai terdegradasi dan digantikan oleh 
kloroplast yang mengakibatkan warna hijau pada daun. 
 
 
 
12.  Warna permukaan atas daun 
Penampilan karakter warna permukaan atas daun (telah berukuran 
maksimal) dapat dilihat pada Gambar 6.  
 
                
Gambar 6. Warna permukaan atas daun 
 
Hasil karakterisasi morfologi warna permukaan atas daun 20 aksesi 
jarak pagar yang diamati disajikan pada Tabel 16.  
 
Tabel 16. Warna permukaan atas daun aksesi jarak pagar yang diamati 
No  Kode aksesi Asal aksesi Warna permukaan atas daun  Skor 
1 A-006 Jawa Timur Hijau tua 1 
2 A-048 Jawa Timur Hijau tua 1 
3 A-077 Jawa Timur Hijau tua 1 
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4 A-088 Jawa Timur Hijau tua 1 
5 A-106 Jawa Timur Hijau tua 1 
6 A-109 Jawa Timur Hijau tua 1 
7 B-006 NTT Hijau tua 1 
8 B-027 NTT Hijau tua 1 
9 B-070 NTT Hijau tua 1 
10 B-083 NTT Hijau tua 1 
11 C-007 NTB Hijau tua 1 
12 C-012 NTB Hijau tua 1 
13 C-065 NTB Hijau tua 1 
14 C-100 NTB Hijau tua 1 
15 C-103 NTB Hijau tua 1 
16 D-001 Sulawesi Selatan Hijau tua 1 
17 D-005 Sulawesi Selatan Hijau tua 1 
18 D-006 Sulawesi Selatan Hijau tua 1 
19 D-008 Sulawesi Selatan Hijau tua 1 
20 D-011 Sulawesi Selatan Hijau tua 1 
 
Berdasarkan Tabel 16, dua puluh aksesi permukaan atas daun 
berwarna hijau tua (skor 1). Hasil penelitian Saparni (2008) menyebutkan 
bahwa sebagian besar aksesi jarak pagar asal Jawa di Kebun Induk Jarak 
Pagar Pakuwon mempunyai warna permukaan atas hijau tua. Aksesi 
Banten1, Banten3, Pati1, Pati2 dan Jepara menunjukkan warna berbeda. 
Aksesi Pati1, Pati2 dan Jepara berwarna hijau, sedangkan Aksesi Banten1 
dan Banten3 memiliki warna permukaan atas daun hijau kekuningan.  
Menurut Cahyani (2008) warna daun mencerminkan kandungan 
klorofil daun, semakin banyak kandungan klorofil maka warna daun akan 
semakin hijau. Klorofil merupakan fitokrom penting dalam proses 
fisiologis tanaman. Proses fotosintesis berjalan dengan bantuan klorofil, 
sehiongga tanpa adanya klorofil fotosintesis tanaman akan terganggu. 
 
13.  Warna permukaan bawah daun  
Penampilan karakter warna permukaan bawah daun (telah 
berukuran maksimal) dapat dilihat pada Gambar 7.  
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        Gambar 7. Warna permukaan bawah daun 
 
Hasil karakterisasi morfologi warna permukaan bawah daun 20 
aksesi jarak pagar yang diamati disajikan pada Tabel 17, menunjukkan 
bahwa tidak ada keragaman warna permukaan bawah daun dari seluruh 
aksesi jarak pagar yang diamati. 
 
Tabel 17. Warna permukaan bawah daun aksesi jarak pagar yang diamati 
No  Kode aksesi Asal aksesi Warna permukaan bawah daun  Skor 
1 A-006 Jawa Timur Hijau  2 
2 A-048 Jawa Timur Hijau  2 
3 A-077 Jawa Timur Hijau  2 
4 A-088 Jawa Timur Hijau  2 
5 A-106 Jawa Timur Hijau  2 
6 A-109 Jawa Timur Hijau  2 
7 B-006 NTT Hijau  2 
8 B-027 NTT Hijau  2 
9 B-070 NTT Hijau  2 
10 B-083 NTT Hijau  2 
11 C-007 NTB Hijau  2 
12 C-012 NTB Hijau  2 
13 C-065 NTB Hijau  2 
14 C-100 NTB Hijau  2 
15 C-103 NTB Hijau  2 
16 D-001 Sulawesi Selatan Hijau  2 
17 D-005 Sulawesi Selatan Hijau  2 
18 D-006 Sulawesi Selatan Hijau  2 
19 D-008 Sulawesi Selatan Hijau  2 
20 D-011 Sulawesi Selatan Hijau  2 
 
Berdasarkan Tabel 17, dua puluh aksesi permukaan bawah 
daunnya berwarna hijau (skor 2). Tidak ada keragaman dalam warna 
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permukaan bawah daun tersebut diduga karena komposisi plastida 
khususnya kloroplast pada permukaan bawah daun adalah sama. 
Warna hijau kloroplas disebabkan oleh adanya empat tipe utama 
pigmen didalamnya, klorofil a, klorofil b, xantofil, dan karoten. Klorofil a 
dan b berwarna hijau sebab menyerap banyak sinar lembayung dan merah 
serta memancarkan sinar hijau. Xantofil dan karoten berwarna kuning 
sampai kuning-oranye karena menyerap sinar biru dan lembayung 
(Loveless, 1987 cit. Saparni, 2008). 
 
 
 
 
 
C. Morfologi Batang Tanaman 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat keragaman pada 
beberapa sifat morfologi batang, yakni diameter batang dan jumlah cabang 
primer. Pada sifat-sifat yang lain, yakni bentuk batang, permukaan batang, 
warna batang, warna cabang, dan pola percabangan menunjukkan tidak ada 
keragaman.   
1. Bentuk batang 
Hasil identifikasi sifat morfologi bentuk batang 20 aksesi jarak pagar 
yang diamati dipaparkan pada Tabel 18, menunjukkan bahwa sifat bentuk 
batang tidak ada keragaman. 
 
Tabel 18. Bentuk batang aksesi jarak pagar yang diamati 
No Kode aksesi Asal aksesi Bentuk batang Skor 
1 A-006 Jawa Timur Bulat  1 
2 A-048 Jawa Timur Bulat  1 
3 A-077 Jawa Timur Bulat  1 
4 A-088 Jawa Timur Bulat  1 
5 A-106 Jawa Timur Bulat  1 
6 A-109 Jawa Timur Bulat  1 
7 B-006 NTT Bulat  1 
8 B-027 NTT Bulat  1 
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9 B-070 NTT Bulat  1 
10 B-083 NTT Bulat  1 
11 C-007 NTB Bulat  1 
12 C-012 NTB Bulat  1 
13 C-065 NTB Bulat  1 
14 C-100 NTB Bulat  1 
15 C-103 NTB Bulat  1 
16 D-001 Sulawesi Selatan Bulat  1 
17 D-005 Sulawesi Selatan Bulat  1 
18 D-006 Sulawesi Selatan Bulat  1 
19 D-008 Sulawesi Selatan Bulat  1 
20 D-011 Sulawesi Selatan Bulat  1 
 
Berdasarkan Tabel 18 dapat diketahui bahwa 20 aksesi jarak pagar 
yang diamati memiliki bentuk batang yang sama, yaitu bulat (skor 1). Hal 
ini menunjukkan bahwa bentuk batang seluruh aksesi yang diamati dari 
provinsi Jawa Timur, NTT, NTB, dan Sulawesi Selatan adalah sama 
(bulat). Fungsi utama batang adalah pada sistem percabangan yang 
mendukung perluasan bidang fotosintesis serta merupakan transpor utama 
dari air, unsur hara, dan bahan organik sebagai fotosintat (Nugroho et al., 
2006 cit. Cahyani, 2008). 
 
2. Permukaan batang 
Hasil identifikasi sifat morfologi permukaan batang 20 aksesi jarak 
pagar yang diamati dipaparkan pada Tabel 19, menunjukkan bahwa sifat 
permukaan batang tidak ada keragaman. 
 
Tabel 19. Permukaan batang aksesi jarak pagar yang diamati 
No Kode aksesi Asal aksesi Permukaan batang Skor 
1 A-006 Jawa Timur Kasar  2 
2 A-048 Jawa Timur Kasar  2 
3 A-077 Jawa Timur Kasar  2 
4 A-088 Jawa Timur Kasar  2 
5 A-106 Jawa Timur Kasar  2 
6 A-109 Jawa Timur Kasar  2 
7 B-006 NTT Kasar  2 
8 B-027 NTT Kasar  2 
9 B-070 NTT Kasar  2 
10 B-083 NTT Kasar  2 
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11 C-007 NTB Kasar  2 
12 C-012 NTB Kasar  2 
13 C-065 NTB Kasar  2 
14 C-100 NTB Kasar  2 
15 C-103 NTB Kasar  2 
16 D-001 Sulawesi Selatan Kasar  2 
17 D-005 Sulawesi Selatan Kasar  2 
18 D-006 Sulawesi Selatan Kasar  2 
19 D-008 Sulawesi Selatan Kasar  2 
20 D-011 Sulawesi Selatan Kasar  2 
 
Berdasarkan Tabel 19 dapat diketahui bahwa seluruh aksesi yang 
diamati memilki sifat permukaan batang yang sama, yaitu kasar (skor 1). 
Permukaan cabang memperlihatkan bekas-bekas daun seperti pada 
permukaan batang pepaya. 
 
3. Warna batang 
Hasil identifikasi sifat warna batang 20 aksesi jarak pagar yang 
diamati dapat dilihat pada Tabel 20, menunjukkan bahwa tidak ada 
keragaman warna batang.  
 
Tabel 20. Warna batang aksesi jarak pagar yang diamati 
No Kode aksesi Asal aksesi Warna batang Skor 
1 A-006 Jawa Timur Coklat  2 
2 A-048 Jawa Timur Coklat  2 
3 A-077 Jawa Timur Coklat  2 
4 A-088 Jawa Timur Coklat  2 
5 A-106 Jawa Timur Coklat  2 
6 A-109 Jawa Timur Coklat  2 
7 B-006 NTT Coklat  2 
8 B-027 NTT Coklat  2 
9 B-070 NTT Coklat  2 
10 B-083 NTT Coklat  2 
11 C-007 NTB Coklat  2 
12 C-012 NTB Coklat  2 
13 C-065 NTB Coklat  2 
14 C-100 NTB Coklat  2 
15 C-103 NTB Coklat  2 
16 D-001 Sulawesi Selatan Coklat  2 
17 D-005 Sulawesi Selatan Coklat  2 
18 D-006 Sulawesi Selatan Coklat  2 
 lv 
19 D-008 Sulawesi Selatan Coklat  2 
20 D-011 Sulawesi Selatan Coklat  2 
 
Berdasarkan Tabel 20, batang utama dua puluh aksesi yang diamati 
berwarna coklat (skor 2). Batang adalah organ pokok pada tanaman selain 
daun dan akar. Batang umumnya tidak berwarna hijau (Nugroho et al., 
2006 cit. Cahyani, 2008). Menurut Tjitrosoepomo (2003) batang 
umumnya tidak berwarna hijau, kecuali tumbuhan yang umurnya pendek, 
misalnya rumput dan waktu batang masih muda. 
 
 
 
 
4. Warna cabang 
Hasil identifikasi sifat warna cabang 20 aksesi jarak pagar yang 
diamati dapat dilihat pada Tabel 21, menunjukkan bahwa tidak ada 
keragaman warna cabang. 
 
Tabel 21. Warna cabang aksesi jarak pagar yang diamati 
No Kode aksesi Asal aksesi Warna cabang Skor 
1 A-006 Jawa Timur Coklat kehijauan 4 
2 A-048 Jawa Timur Coklat kehijauan 4 
3 A-077 Jawa Timur Coklat kehijauan 4 
4 A-088 Jawa Timur Coklat kehijauan 4 
5 A-106 Jawa Timur Coklat kehijauan 4 
6 A-109 Jawa Timur Coklat kehijauan 4 
7 B-006 NTT Coklat kehijauan 4 
8 B-027 NTT Coklat kehijauan 4 
9 B-070 NTT Coklat kehijauan 4 
10 B-083 NTT Coklat kehijauan 4 
11 C-007 NTB Coklat kehijauan 4 
12 C-012 NTB Coklat kehijauan 4 
13 C-065 NTB Coklat kehijauan 4 
14 C-100 NTB Coklat kehijauan 4 
15 C-103 NTB Coklat kehijauan 4 
16 D-001 Sulawesi Selatan Coklat kehijauan 4 
17 D-005 Sulawesi Selatan Coklat kehijauan 4 
18 D-006 Sulawesi Selatan Coklat kehijauan 4 
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19 D-008 Sulawesi Selatan Coklat kehijauan 4 
20 D-011 Sulawesi Selatan Coklat kehijauan 4 
 
Berdasarkan Tabel 21, cabang-cabang dari batang utama pada dua 
puluh aksesi yang diamati berwarna coklat kehijauan (skor 4), sedangkan 
cabang-cabang yang baru tumbuh cenderung berwarna hijau. Hal ini 
mengindikasikan bahwa terjadi degradasi warna hijau seiring dengan 
bertambahnya umur cabang. 
 
5. Pola percabangan 
Pola percabangan aksesi-aksesi yang diamati dipaparkan pada 
Tabel 22. Hasil penelitian menunjukkan tidak ada keragaman pada 
karakter pola percabangan. 
Tabel 22  Pola percabangan aksesi jarak pagar yang diamati 
No  Kode aksesi Asal aksesi Pola percabangan Skor 
1 A-006 Jawa Timur Irregular 4 
2 A-048 Jawa Timur Irregular 4 
3 A-077 Jawa Timur Irregular 4 
4 A-088 Jawa Timur Irregular 4 
5 A-106 Jawa Timur Irregular 4 
6 A-109 Jawa Timur Irregular 4 
7 B-006 NTT Irregular 4 
8 B-027 NTT Irregular 4 
9 B-070 NTT Irregular 4 
10 B-083 NTT Irregular 4 
11 C-007 NTB Irregular 4 
12 C-012 NTB Irregular 4 
13 C-065 NTB Irregular 4 
14 C-100 NTB Irregular 4 
15 C-103 NTB Irregular 4 
16 D-001 Sulawesi Selatan Irregular 4 
17 D-005 Sulawesi Selatan Irregular 4 
18 D-006 Sulawesi Selatan Irregular 4 
19 D-008 Sulawesi Selatan Irregular 4 
20 D-011 Sulawesi Selatan Irregular 4 
 
Berdasarkan Tabel 22 dapat diketahui bahwa seluruh aksesi jarak 
pagar yang diamati memiliki pola percabangan yang sama, yaitu pola 
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irregular (skor 4). Gambar 8 menunjukkan pola percabangan yang 
irregular. 
 
 
Gambar 8. Pola percabangan irregular 
 
Pola tersebut menggambarkan bahwa susunan cabang-cabang 
tanaman yang tidak beraturan, sehingga bukan merupakan suatu sudut 
yang jelas apabila diproyeksikan dengan garis vertikal yang membelah 
tanaman. Hal ini diduga karena tidak adanya pembeda pengendali genetik 
untuk sifat pola percabangan. 
 
6. Diameter batang 
Hasil penelitian menunjukkan adanya keragaman pada sifat 
diameter batang utama. Keragaman sifat diameter batang utama disajikan 
pada Tabel 23. 
 
Tabel 23. Diameter batang aksesi jarak pagar yang diamati 
No A Kode aksesi Asal aksesi Diameter batang ((mm) Skor 
1 A-006 Jawa Timur 63.55 4 
2 A-048 Jawa Timur 59.6 4 
3 A-077 Jawa Timur 58.45 3 
4 A-088 Jawa Timur 38.8 1 
5 A-106 Jawa Timur 54 3 
6 A-109 Jawa Timur 55.15 3 
7 B-006 NTT 39.35 1 
8 B-027 NTT 57.3 3 
9 B-070 NTT 45.2 2 
10 B-083 NTT 59.65 4 
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11 C-007 NTB 61.95 4 
12 C-012 NTB 48.4 2 
13 C-065 NTB 54.35 3 
14 C-100 NTB 62.35 4 
15 C-103 NTB 64.425 4 
16 D-001 Sulawesi Selatan 54.1 3 
17 D-005 Sulawesi Selatan 48.35 2 
18 D-006 Sulawesi Selatan 50.6 2 
19 D-008 Sulawesi Selatan 56.65 3 
20 D-011 Sulawesi Selatan 60.95 4 
 
Berdasarkan Tabel 23 dapat diketahui bahwa aksesi yang 
mempunyai diameter batang utama terkecil adalah A-088, sedangkan 
aksesi C-103 memiliki diameter batang utama yang terbesar. Aksesi yang 
berasal dari provinsi yang sama menunjukkan adanya variasi. Aksesi yang 
berasal dari provinsi Jawa Timur seluruhnya dalam pengamatan cenderung 
mempunyai diameter yang besar, kecuali aksesi A-088. Aksesi yang 
berasal dari provinsi NTB seluruhnya juga mempunyai diameter yang 
besar, kecuali aksesi C-012. Diameter batang tentunya berhubungan 
dengan pertumbuhan dan perkembangan jaringan pengangkutan (xylem 
dan floem) sehingga berkaitan juga pengangkutan hara, air, dan hasil 
fotosintesis.. 
 
7. Jumlah cabang primer 
Hasil penelitian menunjukkan adanya keragaman pada sifat jumlah 
cabang utama. Keragaman sifat jumlah cabang utama disajikan pada Tabel 
24. 
 
Tabel 24. Jumlah cabang primer aksesi jarak pagar yang diamati 
No A Kode aksesi Asal aksesi Jumlah cabang primer Skor 
1 A-006 Jawa Timur 4 2 
2 A-048 Jawa Timur 2 1 
3 A-077 Jawa Timur 3 2 
4 A-088 Jawa Timur 4 2 
5 A-106 Jawa Timur 3 2 
6 A-109 Jawa Timur 3 2 
7 B-006 NTT 3 2 
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8 B-027 NTT 4 2 
9 B-070 NTT 3 2 
10 B-083 NTT 3 2 
11 C-007 NTB 3 2 
12 C-012 NTB 4 2 
13 C-065 NTB 2 1 
14 C-100 NTB 4 2 
15 C-103 NTB 2 1 
16 D-001 Sulawesi Selatan 2 1 
17 D-005 Sulawesi Selatan 2 1 
18 D-006 Sulawesi Selatan 4 2 
19 D-008 Sulawesi Selatan 3 2 
20 D-011 Sulawesi Selatan 3 2 
 
Berdasarkan Tabel 24 dapat diketahui bahwa seluruh aksesi dari 
Jawa Timur dan NTB yang diamati memiliki skor 2 untuk jumlah cabang 
primer, kecuali aksesi A-048 dan C-065. Seluruh aksesi dari NTT 
memiliki skor 2 untuk sifat jumlah cabang primer. Aksesi dari Sulawesi 
Selatan memiliki jumlah cabang (skor 1) lebih banyak dibandingkan 
aksesi Jawa Timur, NTT, dan NTB.  
        Pada tanaman jarak pagar, produksi yang mungkin dapat dicapai 
dapat diperkirakan dengan melihat potensinya salah satunya adalah jumlah 
cabang terminal yang ada. Cabang terminal adalah cabang tempat 
tumbuhnya bunga dan buah, pada cabang ini terdapat pucuk - pucuk daun. 
Jumlah cabang terminal ini sangat ditentukan oleh jumlah cabang primer 
dan sekunder. Jumlah cabang primer biasanya dipelihara antara 3-5 cabang 
(Ferry, 2006).   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 lx 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 D. Morfologi Bunga 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat keragaman pada 
beberapa sifat morfologi bunga, yakni jumlah malai per pohon dan jumlah 
bunga per malai. Pada sifat-sifat lain, yakni letak bunga, warna kelopak bunga, 
warna mahkota bunga, jumlah daun kelopak bunga, jumlah daun mahkota 
bunga, jumlah benang sari, jumlah kepala putik menunjukkan tidak ada 
keragaman sifat. 
1. Letak bunga 
Berdasarkan jumlahnya, bunga jarak pagar termasuk bunga 
majemuk tak berbatas (inflorescentia racemosa) dalam golongan malai 
(panicula). Menurut Direktorat Budidaya Tanaman Tahunan (2007) bunga 
jarak pagar berkelamin satu (uniseksual), jarang yang biseksual 
(hermaprodit). Penampilan morfologi bunga majemuk jarak pagar (malai), 
bunga jantan, bunga betina, dan bunga banci dapat dilihat pada Gambar 9, 
10, 11, dan 12. 
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 Gambar 9. Malai jarak pagar   Gambar 10. Bunga jantan 
 
     
 Gambar 11. Bunga betina  Gambar 12. Bunga banci 
Letak bunga pada 20 aksesi jarak pagar yang diamati disajikan 
dalam Tabel 25. 
 
Tabel 25. Letak bunga aksesi jarak pagar yang diamati 
No  Kode aksesi Asal aksesi Letak bunga Skor 
1 A-006 Jawa Timur Flos terminalis  2 
2 A-048 Jawa Timur Flos terminalis  2 
3 A-077 Jawa Timur Flos terminalis  2 
4 A-088 Jawa Timur Flos terminalis  2 
5 A-106 Jawa Timur Flos terminalis  2 
6 A-109 Jawa Timur Flos terminalis  2 
7 B-006 NTT Flos terminalis  2 
8 B-027 NTT Flos terminalis  2 
9 B-070 NTT Flos terminalis  2 
10 B-083 NTT Flos terminalis  2 
11 C-007 NTB Flos terminalis  2 
12 C-012 NTB Flos terminalis  2 
13 C-065 NTB Flos terminalis  2 
14 C-100 NTB Flos terminalis  2 
15 C-103 NTB Flos terminalis  2 
16 D-001 Sulawesi Selatan Flos terminalis  2 
17 D-005 Sulawesi Selatan Flos terminalis  2 
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18 D-006 Sulawesi Selatan Flos terminalis  2 
19 D-008 Sulawesi Selatan Flos terminalis  2 
20 D-011 Sulawesi Selatan Flos terminalis  2 
 
Tabel 25 menunjukkan bahwa 20 aksesi yang diamati 
menunjukkan tidak ada keragaman sifat letak bunga. Seluruh aksesi yang 
diamati memiliki bunga yang terletak di ujung-ujung batang atau cabang-
cabang tanaman (flos terminalis). Letak bunga mempengaruhi letak buah 
pada tanaman. 
Menurut Darjanto dan Satifah (1990) cit. Kayungyun (2007) 
umumnya tanaman hanya dapat menghasilkan bunga, bilamana telah 
dewasa, cukup besar dan mengandung banyak zat-zat cadangan makanan, 
terutama karbohidrat yang kelak akan dipakai sebagai bahan utama untuk 
pembentuk bunga. 
 
 
2. Warna kelopak bunga 
Hasil pengamatan sifat morfologi warna kelopak bunga dipaparkan 
pada Tabel 26, menunjukkan bahwa tidak ada keragaman pada sifat warna 
kelopak bunga.  
 
Tabel 26. Warna kelopak bunga jarak pagar yang diamati 
No  Kode aksesi Asal aksesi Warna kelopak bunga Skor 
1 A-006 Jawa Timur hijau muda 3 
2 A-048 Jawa Timur hijau muda 3 
3 A-077 Jawa Timur hijau muda 3 
4 A-088 Jawa Timur hijau muda 3 
5 A-106 Jawa Timur hijau muda 3 
6 A-109 Jawa Timur hijau muda 3 
7 B-006 NTT hijau muda 3 
8 B-027 NTT hijau muda 3 
9 B-070 NTT hijau muda 3 
10 B-083 NTT hijau muda 3 
11 C-007 NTB hijau muda 3 
12 C-012 NTB hijau muda 3 
13 C-065 NTB hijau muda 3 
14 C-100 NTB hijau muda 3 
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15 C-103 NTB hijau muda 3 
16 D-001 Sulawesi Selatan hijau muda 3 
17 D-005 Sulawesi Selatan hijau muda 3 
18 D-006 Sulawesi Selatan hijau muda 3 
19 D-008 Sulawesi Selatan hijau muda 3 
20 D-011 Sulawesi Selatan hijau muda 3 
 
Berdasarkan Tabel 26 dapat diketahui bahwa seluruh aksesi yang 
diamati memiliki kelopak bunga jantan, betina, dan hermaprodit berwarna 
hijau muda. Menurut Hidayah (1995) daun kelopak (sepal) biasanya 
berwarna hijau dan berfotosintesis. Keseragaman warna kelopak bunga 
diduga karena komposisi pigmen penyusun kelopak bunga (kloroplast) 
tersebut sama untuk masing-masing aksesi yang diamati. 
 
 
 
 
3. Warna mahkota bunga 
Hasil pengamatan sifat morfologi warna mahkota bunga 
dipaparkan pada Tabel 27, menunjukkan bahwa tidak ada keragaman pada 
sifat warna mahkota bunga.  
 
Tabel 27. Warna mahkota bunga jarak pagar yang diamati 
No  Kode aksesi Asal aksesi Warna mahkota bunga Skor 
1 A-006 Jawa Timur kuning kehijauan 2 
2 A-048 Jawa Timur kuning kehijauan 2 
3 A-077 Jawa Timur kuning kehijauan 2 
4 A-088 Jawa Timur kuning kehijauan 2 
5 A-106 Jawa Timur kuning kehijauan 2 
6 A-109 Jawa Timur kuning kehijauan 2 
7 B-006 NTT kuning kehijauan 2 
8 B-027 NTT kuning kehijauan 2 
9 B-070 NTT kuning kehijauan 2 
10 B-083 NTT kuning kehijauan 2 
11 C-007 NTB kuning kehijauan 2 
12 C-012 NTB kuning kehijauan 2 
13 C-065 NTB kuning kehijauan 2 
14 C-100 NTB kuning kehijauan 2 
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15 C-103 NTB kuning kehijauan 2 
16 D-001 Sulawesi Selatan kuning kehijauan 2 
17 D-005 Sulawesi Selatan kuning kehijauan 2 
18 D-006 Sulawesi Selatan kuning kehijauan 2 
19 D-008 Sulawesi Selatan kuning kehijauan 2 
20 D-011 Sulawesi Selatan kuning kehijauan 2 
 
Berdasarkan Tabel 27 dapat diketahui bahwa seluruh aksesi yang 
diamati memiliki mahkota bunga jantan, betina, dan hermaprodit berwarna 
kuning kehijauan. Menurut Hidayah (1995) warna daun mahkota (petal) 
adalah akibat kromoplas yang mengandung karotenoid dan cairan vakuola 
yang mungkin mengandung flavonoid, terutama antosianin, dan berbagai 
kondisi pengubah seperti pH cairan vakuola. Keseragaman warna mahkota 
bunga diduga karena komposisi pigmen penyusun mahkota bunga 
(kromoplast) serta pH cairan vakuola sama untuk masing-masing aksesi 
yang diamati. 
 
4. Jumlah daun kelopak bunga 
Tjitrosoepomo (2003) menyatakan bahwa kelopak yaitu bagian 
hiasan bunga yang merupakan lingkaran luar dan sewaktu bunga masih 
kuncup merupakan selubungnya, yang melindungi kuncup tadi terhadap 
pengaruh-pengaruh dari luar. Hasil pengamatan sifat morfologi jumlah 
daun kelopak bunga dipaparkan pada Tabel 28, menunjukkan bahwa tidak 
ada keragaman pada sifat jumlah kelopak bunga.  
 
Tabel 28. Jumlah kelopak bunga aksesi jarak pagar yang diamati 
No  Kode aksesi Asal aksesi Jumlah daun kelopak bunga Skor 
1 A-006 Jawa Timur 5 1 
2 A-048 Jawa Timur 5 1 
3 A-077 Jawa Timur 5 1 
4 A-088 Jawa Timur 5 1 
5 A-106 Jawa Timur 5 1 
6 A-109 Jawa Timur 5 1 
7 B-006 NTT 5 1 
8 B-027 NTT 5 1 
9 B-070 NTT 5 1 
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10 B-083 NTT 5 1 
11 C-007 NTB 5 1 
12 C-012 NTB 5 1 
13 C-065 NTB 5 1 
14 C-100 NTB 5 1 
15 C-103 NTB 5 1 
16 D-001 Sulawesi Selatan 5 1 
17 D-005 Sulawesi Selatan 5 1 
18 D-006 Sulawesi Selatan 5 1 
19 D-008 Sulawesi Selatan 5 1 
20 D-011 Sulawesi Selatan 5 1 
 
Seluruh aksesi jarak pagar yang diamati memiliki daun kelopak 
bunga (jantan, betina, dan hermaprodit) yang sama, yaitu berjumlah lima 
(Tabel 28). Kelima daun kelopak ini membentuk suatu kelopak bunga 
yang berbentuk bintang. Kelopak bunga tersebut dengan beberapa cara 
dapat dibagi menjadi dua bagian yang simetri (actinomorf). 
 
 
5. Jumlah daun mahkota bunga 
Tajuk bunga atau mahkota bunga merupakan hiasan bunga yang 
terdapat di sebelah dalam kelopak (Tjitrosoepomo, 2003). Hasil 
pengamatan sifat morfologi jumlah daun mahkota bunga dipaparkan pada 
Tabel 29, menunjukkan bahwa tidak ada keragaman pada sifat jumlah 
mahkota bunga.  
 
Tabel 29. Jumlah daun mahkota bunga  aksesi jarak pagar yang diamati 
No  Kode aksesi Asal aksesi Jumlah daun mahkota bunga Skor 
1 A-006 Jawa Timur 5 1 
2 A-048 Jawa Timur 5 1 
3 A-077 Jawa Timur 5 1 
4 A-088 Jawa Timur 5 1 
5 A-106 Jawa Timur 5 1 
6 A-109 Jawa Timur 5 1 
7 B-006 NTT 5 1 
8 B-027 NTT 5 1 
9 B-070 NTT 5 1 
10 B-083 NTT 5 1 
11 C-007 NTB 5 1 
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12 C-012 NTB 5 1 
13 C-065 NTB 5 1 
14 C-100 NTB 5 1 
15 C-103 NTB 5 1 
16 D-001 Sulawesi Selatan 5 1 
17 D-005 Sulawesi Selatan 5 1 
18 D-006 Sulawesi Selatan 5 1 
19 D-008 Sulawesi Selatan 5 1 
20 D-011 Sulawesi Selatan 5 1 
 
Seluruh aksesi jarak pagar yang diamati memiliki daun mahkota 
bunga (jantan, betina, dan hermaprodit) yang sama, yaitu berjumlah lima 
(Tabel 29). Kelima daun mahkota ini membentuk suatu mahkota bunga 
yang berbentuk bintang. Mahkota bunga tersebut dengan beberapa cara 
dapat dibagi menjadi dua bagian yang simetri (actinomorf). Menurut 
Tjitrosoepomo (2003) mahkota bunga berfungsi selain sebagai alat yang 
mempunyai daya penarik (agensia polinator) juga untuk melindungi alat-
alat persarian sebelum persarian dapat berlangsung. 
6. Jumlah benang sari 
Hasil pengamatan sifat morfologi jumlah benang sari dipaparkan 
pada Tabel 30, menunjukkan bahwa tidak ada keragaman pada sifat 
jumlah benang sari.  
 
Tabel 30. Jumlah benang sari aksesi jarak pagar yang diamati 
No  Kode aksesi Asal aksesi Jumlah benang sari Skor 
1 A-006 Jawa Timur 10 (5+5) 3 
2 A-048 Jawa Timur 10 (5+5) 3 
3 A-077 Jawa Timur 10 (5+5) 3 
4 A-088 Jawa Timur 10 (5+5) 3 
5 A-106 Jawa Timur 10 (5+5) 3 
6 A-109 Jawa Timur 10 (5+5) 3 
7 B-006 NTT 10 (5+5) 3 
8 B-027 NTT 10 (5+5) 3 
9 B-070 NTT 10 (5+5) 3 
10 B-083 NTT 10 (5+5) 3 
11 C-007 NTB 10 (5+5) 3 
12 C-012 NTB 10 (5+5) 3 
13 C-065 NTB 10 (5+5) 3 
14 C-100 NTB 10 (5+5) 3 
15 C-103 NTB 10 (5+5) 3 
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16 D-001 Sulawesi Selatan 10 (5+5) 3 
17 D-005 Sulawesi Selatan 10 (5+5) 3 
18 D-006 Sulawesi Selatan 10 (5+5) 3 
19 D-008 Sulawesi Selatan 10 (5+5) 3 
20. D-011 Sulawesi Selatan 10 (5+5) 3 
 
Berdasarkan Tabel 30 dapat diketahui bahwa seluruh aksesi jarak 
pagar yang diamati bunga jantan dan hermaprodit memiliki benang sari 
yang berjumlah sama. Benang sari pada bunga jantan dan hermaprodit 
tersebut berjumlah sepuluh yang tersusun dalam dua lingkaran dan tiap 
lingkaran terdiri dari lima benang sari. 
 
7. Jumlah kepala putik 
Hasil pengamatan sifat morfologi jumlah kepala putik dipaparkan 
pada Tabel 31, menunjukkan bahwa tidak ada keragaman pada sifat 
jumlah kepala putik. 
Tabel 31. Jumlah kepala putik aksesi jarak pagar yang diamati 
No Kode aksesi Asal aksesi Jumlah kepala putik Skor 
1 A-006 Jawa Timur 3 3 
2 A-048 Jawa Timur 3 3 
3 A-077 Jawa Timur 3 3 
4 A-088 Jawa Timur 3 3 
5 A-106 Jawa Timur 3 3 
6 A-109 Jawa Timur 3 3 
7 B-006 NTT 3 3 
8 B-027 NTT 3 3 
9 B-070 NTT 3 3 
10 B-083 NTT 3 3 
11 C-007 NTB 3 3 
12 C-012 NTB 3 3 
13 C-065 NTB 3 3 
14 C-100 NTB 3 3 
15 C-103 NTB 3 3 
16 D-001 Sulawesi Selatan 3 3 
17 D-005 Sulawesi Selatan 3 3 
18 D-006 Sulawesi Selatan 3 3 
19 D-008 Sulawesi Selatan 3 3 
20. D-011 Sulawesi Selatan 3 3 
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Berdasarkan Tabel 31 dapat diketahui bahwa seluruh aksesi yang 
diamati bunga betina dan hermaprodit memiliki jumlah kepala putik yang 
sama. Bunga betina dan hermaprodit tersebut memiliki kepala putik 
berjumlah tiga (skor 3). 
Bunga betina lebih besar dari bunga jantan. Tangkai putik lepas 
atau melekat pada pangkal, kepala putik terpecah tiga, masa berbunga 3-4 
hari. Bunga betina membuka 1-2 hari sebelum bunga jantan. (Direktorat 
Budidaya Tanaman Tahunan, 2007). 
 
8. Jumlah malai per pohon 
Hasil penelitian menunjukkan adanya keragaman jumlah malai per 
pohon pada 20 aksesi jarak pagar yang diamati. Keragaman jumlah malai 
per pohon tersebut disajikan dalam Tabel 32. 
 
 
Tabel 32. Jumlah malai per pohon aksesi jarak pagar yang diamati 
No Kode aksesi Asal aksesi Jumlah malai per pohon Skor 
1 A-006 Jawa Timur 155 5 
2 A-048 Jawa Timur 106 4 
3 A-077 Jawa Timur 57 2 
4 A-088 Jawa Timur 33 1 
5 A-106 Jawa Timur 40 1 
6 A-109 Jawa Timur 39 1 
7 B-006 NTT 34 1 
8 B-027 NTT 31 1 
9 B-070 NTT 43 1 
10 B-083 NTT 50 1 
11 C-007 NTB 72 2 
12 C-012 NTB 79 2 
13 C-065 NTB 78 2 
14 C-100 NTB 58 2 
15 C-103 NTB 62 2 
16 D-001 Sulawesi Selatan 33 1 
17 D-005 Sulawesi Selatan 28 1 
18 D-006 Sulawesi Selatan 44 1 
19 D-008 Sulawesi Selatan 90 3 
20. D-011 Sulawesi Selatan 160 5 
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Tabel 32 menunjukkan bahwa jumlah malai per pohon beragam. 
Aksesi yang memiliki jumlah malai per pohon paling banyak adalah D-
011, sedangkan aksesi D-005 memiliki jumlah malai per pohon yang 
paling sedikit. Secara umum, aksesi yang berasal dari NTT memiliki 
jumlah malai per pohon yang relatif lebih sedikit dibandingkan aksesi 
yang berasal dari Jawa Timur, NTB, dan Sulawesi Selatan. Hal tersebut 
diduga karena kemampuan adaptasi aksesi asal NTT yang rendah dan 
potensi genetik untuk menghasilkan malai  juga rendah. 
Jumlah malai per pohon akan berpengaruh terhadap jumlah bunga 
yang ada dalam pohon tersebut. Semakin banyak malai per pohon 
diharapkan semakin banyak juga jumlah bunga betina dan hermaproditnya, 
sehingga diharapkan juga jumlah buah yang terbentuk juga semakin 
banyak. 
 
 
9. Jumlah bunga per malai 
Hasil penelitian menunjukkan adanya keragaman jumlah malai per 
pohon pada 20 aksesi jarak pagar yang diamati. Keragaman jumlah malai 
per pohon tersebut disajikan dalam Tabel 33. 
 
Tabel 33. Jumlah bunga per malai aksesi jarak pagar yang diamati 
No  Kode aksesi Asal aksesi Jumlah bunga per malai Skor 
1 A-006 Jawa Timur 33 3 
2 A-048 Jawa Timur 36 3 
3 A-077 Jawa Timur 24 2 
4 A-088 Jawa Timur 19 1 
5 A-106 Jawa Timur 15 1 
6 A-109 Jawa Timur 13 1 
7 B-006 NTT 27 2 
8 B-027 NTT 21 2 
9 B-070 NTT 29 2 
10 B-083 NTT 17 1 
11 C-007 NTB 37 3 
12 C-012 NTB 31 3 
13 C-065 NTB 32 3 
14 C-100 NTB 16 1 
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15 C-103 NTB 18 1 
16 D-001 Sulawesi Selatan 23 2 
17 D-005 Sulawesi Selatan 15 1 
18 D-006 Sulawesi Selatan 24 2 
19 D-008 Sulawesi Selatan 24 2 
20. D-011 Sulawesi Selatan 12 1 
  
Tabel 33 menunjukkan bahwa antar aksesi yang diamati memiliki 
jumlah bunga per malai yang beragam. Aksesi yang memiliki jumlah 
bunga per malai paling banyak adalah aksesi C-007, sedangkan aksesi 
yang memiliki jumlah bunga per malai paling sedikit adalah aksesi D-011. 
Secara umum, jumlah bunga per malai di atas mayoritas adalah 
termasuk bunga jantan. Sedangkan jumlah bunga betina dan hermaprodit 
per malai dari dua puluh aksesi relatif rendah sekali, yaitu kurang dari 20 
bunga (baik bunga betina maupun hermaprodit). Hal ini diduga karena 
terjadinya pertumbuhan yang diskontinu pada dua puluh aksesi yang 
diamati. Pertumbuhan diskontinu ini diduga disebabkan oleh tidak 
tersedianya air yang cukup karena musim kemarau yang relatif panjang 
termasuk pada saat penelitian dilaksanakan (bulan Sepetember 2007) 
Selain itu, diduga karena faktor lingkungan yang tidak optimal juga 
disebabkan oleh faktor genetik, artinya potensi untuk membentuk bunga 
betina maupun hermaprodit rendah. 
Dwidjoseputro (1980) menyatakan bahwa tumbuhnya bunga pada 
suatu tanaman itu bergantung kepada faktor-faktor dalam maupun faktor-
faktor luar. Lebih dahulu tanaman harus mencapai “kedewasaanya” untuk 
dapat menghasilkan bunga. Di samping itu, faktor luar seperti temperatur, 
panjang pendeknya hari mempunyai pengaruh besar. 
 
 
E. Morfologi Buah 
Hasil karakterisasi morfologi buah pada 20 aksesi jarak pagar 
menunjukkan bahwa antar aksesi tidak terdapat keragaman pada sifat bentuk 
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buah dan warna buah muda. Keragaman terjadi pada sifat diameter buah, 
jumlah buah per malai, dan jumlah buah per pohon. 
1. Bentuk buah 
Buah jarak pagar termasuk buah sejati tunggal yang kering dalam 
golongan buah kendaga. Menurut Tjitrosoepomo (2003) buah kendaga 
mempunyai sifat seperti buah berbelah, tetapi tiap bagian buah kemudian 
pecah lagi, sehingga dengan itu biji dapat terlepas dari biliknya. Tiap 
bagian buah terbentuk dari sehelai daun buah, jadi buah ini tersusun atas 
sejumlah daun buah yang sesuai dengan jumlah ruangan (kendaga) yang 
terdapat dalam buah itu.  
Penampilan morfologi buah kendaga jarak pagar dan bentuk buah 
dapat dilihat pada Gambar 13 dan 14. 
 
   
Gambar 13. Buah kendaga      Gambar 14. Bentuk buah 
 
Bentuk buah 20 aksesi jarak pagar disajikan pada Tabel 34, 
menunjukkan bahwa 20 aksesi jarak pagar yang diamati tidak ada 
keragaman bentuk buah. 
 
Tabel 34. Bentuk buah aksesi jarak pagar yang diamati  
No Kode aksesi Asal aksesi Bentuk buah Skor 
1 A-006 Jawa Timur ovoid 3 
2 A-048 Jawa Timur ovoid 3 
3 A-077 Jawa Timur ovoid 3 
4 A-088 Jawa Timur ovoid 3 
5 A-106 Jawa Timur ovoid 3 
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6 A-109 Jawa Timur ovoid 3 
7 B-006 NTT ovoid 3 
8 B-027 NTT ovoid 3 
9 B-070 NTT ovoid 3 
10 B-083 NTT ovoid 3 
11 C-007 NTB ovoid 3 
12 C-012 NTB ovoid 3 
13 C-065 NTB ovoid 3 
14 C-100 NTB ovoid 3 
15 C-103 NTB ovoid 3 
16 D-001 Sulawesi Selatan ovoid 3 
17 D-005 Sulawesi Selatan ovoid 3 
18 D-006 Sulawesi Selatan ovoid 3 
19 D-008 Sulawesi Selatan ovoid 3 
20. D-011 Sulawesi Selatan ovoid 3 
 
Berdasarkan Tabel 34 dapat diketahui bahwa seluruh aksesi 
memiliki bentuk buah ovoid (skor 3). Bentuk ovoid ujung buah cenderung 
runcing (sudut lancip), sedangkan pangkal buah cenderung membulat 
(seperti bentuk busur). Bentuk buah yang tidak beragam diduga karena 
faktor genetik dari 20 aksesi jarak pagar yang diamati. 
 
2. Warna buah muda 
Hasil identifikasi sifat warna buah muda 20 aksesi jarak pagar yang 
diamati dapat dilihat pada Tabel 35, menunjukkan bahwa tidak ada 
keragaman warna buah muda.  
 
Tabel 35. Warna buah muda aksesi jarak pagar yang diamati   
No  Kode aksesi Asal aksesi Warna buah muda Skor 
1 A-006 Jawa Timur Hijau  2 
2 A-048 Jawa Timur Hijau  2 
3 A-077 Jawa Timur Hijau  2 
4 A-088 Jawa Timur Hijau  2 
5 A-106 Jawa Timur Hijau  2 
6 A-109 Jawa Timur Hijau  2 
7 B-006 NTT Hijau  2 
8 B-027 NTT Hijau  2 
9 B-070 NTT Hijau  2 
10 B-083 NTT Hijau  2 
11 C-007 NTB Hijau  2 
12 C-012 NTB Hijau  2 
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13 C-065 NTB Hijau  2 
14 C-100 NTB Hijau  2 
15 C-103 NTB Hijau  2 
16 D-001 Sulawesi Selatan Hijau  2 
17 D-005 Sulawesi Selatan Hijau  2 
18 D-006 Sulawesi Selatan Hijau  2 
19 D-008 Sulawesi Selatan Hijau  2 
20. D-011 Sulawesi Selatan Hijau  2 
 
Berdasarkan Tabel 35 dapat diketahui bahwa 20 aksesi jarak pagar 
yang diamati memiliki warna buah muda yang sama, yaitu hijau (skor 2). 
Warna buah muda yang tidak beragam diduga karena persamaan pada 
susunan kloroplas pada kulit buah muda tersebut. 
Biji jarak pagar masak bila buah berubah warna dari hijau menjadi 
kuning (3 bulan setelah berbunga). Kulit kapsul (buah) tetap segar sampai 
biji masak dan berwarna hitam (Hasnam dan Mahmud, 2005). 
Dwidjoseputro (1980) menyatakan bahwa pada buah-buahan yang 
telah masak, klorofil telah menghilang (terurai) dan hanya warna kuning 
atau merah yang kemudian nampak. Di dalam hal demikian, maka 
kloroplas telah berganti isi dan kemudian disebut kromoplas. 
 
3. Diameter buah 
Hasil penelitian menunjukkan adanya keragaman diameter buah 
pada 20 aksesi jarak pagar yang diamati. Keragaman diameter buah 
tersebut disajikan dalam Tabel 36. 
 
Tabel 36. Diameter buah aksesi jarak pagar yang diamati  
No Kode aksesi Asal aksesi Diameter buah (mm) Skor 
1 A-006 Jawa Timur 30.2 4 
2 A-048 Jawa Timur 28.75 3 
3 A-077 Jawa Timur 29.375 3 
4 A-088 Jawa Timur 26.55 2 
5 A-106 Jawa Timur 28.1 3 
6 A-109 Jawa Timur 28.5 3 
7 B-006 NTT 28.425 3 
8 B-027 NTT 28.15 3 
9 B-070 NTT 30.55 4 
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10 B-083 NTT 28.25 3 
11 C-007 NTB 26.9 2 
12 C-012 NTB 27.75 3 
13 C-065 NTB 28.65 3 
14 C-100 NTB 27.85 3 
15 C-103 NTB 28.8 3 
16 D-001 Sulawesi Selatan 29.425 3 
17 D-005 Sulawesi Selatan 28.95 3 
18 D-006 Sulawesi Selatan 29.1 3 
19 D-008 Sulawesi Selatan 28.2 3 
20. D-011 Sulawesi Selatan 28.4 3 
 
Tabel 36 menunjukkan bahwa diameter buah antar aksesi beragam. 
Aksesi A-088 menujukkan diameter buah terkecil, sedangkan aksesi B-
070 menunjukkan diameter buah yang terbesar. Secara umum, selisih 
diameter buah antar aksesi relatif kecil. Akan tetapi lebih mendominasi 
pada skor 3 untuk diameter buah, yaitu pada range 28-29 mm. Besar 
kecilnya diameter buah diduga mempunyai korelasi positif dengan 
ketebalan bungkil (kulit buah) dan ukuran biji di dalam buah. 
Menurut Hidayah (1995) dua proses yang mengakibatkan 
penambahan ukuran buah, yakni pembelahan dan pembesaran sel, terjadi 
secara berurutan. Pada umumnya, penambahan ukuran awal bergantung 
pada perbanyakan sel yang dimulai sebelum bunga mekar dan diteruskan 
setelah pembuahan. Stadium ini secara bertahap diganti oleh perluasan sel 
yang makan waktu paling lama. 
 
4. Jumlah buah per malai 
Hasil penelitian menunjukkan adanya keragaman jumlah buah per 
malai pada 20 aksesi jarak pagar yang diamati. Keragaman jumlah buah 
per malai tersebut disajikan dalam Tabel 37. 
 
Tabel 37. Jumlah buah per malai aksesi jarak pagar yang diamati   
No  Kode aksesi Asal aksesi Jumlah buah per malai Skor 
1 A-006 Jawa Timur 9 3 
2 A-048 Jawa Timur 4 2 
3 A-077 Jawa Timur 2 1 
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4 A-088 Jawa Timur 4 2 
5 A-106 Jawa Timur 2 1 
6 A-109 Jawa Timur 5 2 
7 B-006 NTT 4 2 
8 B-027 NTT 3 1 
9 B-070 NTT 1 1 
10 B-083 NTT 2 1 
11 C-007 NTB 8 3 
12 C-012 NTB 4 2 
13 C-065 NTB 3 1 
14 C-100 NTB 3 1 
15 C-103 NTB 10 4 
16 D-001 Sulawesi Selatan 4 2 
17 D-005 Sulawesi Selatan 5 2 
18 D-006 Sulawesi Selatan  6 2 
19 D-008 Sulawesi Selatan 5 2 
20. D-011 Sulawesi Selatan 2 1 
 
Tabel 37 menunjukkan bahwa antar aksesi menghasilkan jumlah 
buah per malai yang beragam. Aksesi C-103 merupakan aksesi yang 
memiliki jumlah buah per malai terbanyak daripada aksei-aksesi lain yang 
diamati, sedangkan aksesi B-070 memiliki jumlah buah per malai paling 
sedikit. Aksesi yang berasal dari NTT memiliki jumlah buah per malai 
yang relatif lebih sedikit dibandingkan yang berasal dari Jawa Timur, 
NTB, dan Sulawesi Selatan. Jumlah buah per malai ini salah satunya 
dipengaruhi oleh banyaknya jumlah bunga betina dan hermaprodit dalam 
malai tersebut.  
Secara umum, aksesi jarak pagar yang diamati memiliki jumlah 
buah per malai yang relatif rendah. Hal ini diduga karena rendahnya 
jumlah bunga betina dan hermaprodit serta pengaruh lingkungan tumbuh 
tanaman, seperti ketersediaan air yang kurang optimal karena adanya 
musim kemarau yang relatif panjang. 
Tanaman jarak pagar dalam lingkungan yang kering masih mampu 
membentuk premordia bunga dan buah secara baik walaupun jumlah 
kapsul yang terbentuk menurun akibat gangguan penyerbukan kurang 
sempurna (Purlani, 2007). 
 
5. Jumlah buah per pohon 
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Hasil penelitian menunjukkan adanya keragaman jumlah buah per 
pohon pada 20 aksesi jarak pagar yang diamati. Keragaman jumlah buah 
per pohon tersebut disajikan dalam Tabel 38. 
Tabel 38 menunjukkan bahwa antar aksesi menghasilkan jumlah 
buah per pohon yang beragami. Aksesi A-006 memiliki jumlah buah per 
pohon yang terbanyak, sedangkan aksesi B-070 paling sedikit jumlah buah 
per pohonnya. Aksesi yang berasal dari NTT memiliki jumlah buah per 
pohon yang relatif lebih sedikit dibandingkan yang berasal dari Jawa 
Timur, NTB, dan Sulawesi Selatan. Hal tersebut diduga karena 
kemampuan adaptasi aksesi asal NTT yang rendah dan potensi genetik 
untuk menghasilkan buah juga rendah. 
Tabel 38. Jumlah buah per pohon aksesi jarak pagar yang diamati   
No  Kode aksesi Asal aksesi Jumlah buah  per pohon Skor 
1 A-006 Jawa Timur 213 5 
2 A-048 Jawa Timur 79 2 
3 A-077 Jawa Timur 10 1 
4 A-088 Jawa Timur 29 1 
5 A-106 Jawa Timur 28 1 
6 A-109 Jawa Timur 24 1 
7 B-006 NTT 7 1 
8 B-027 NTT 25 1 
9 B-070 NTT 3 1 
10 B-083 NTT 28 1 
11 C-007 NTB 69 2 
12 C-012 NTB 30 1 
13 C-065 NTB 27 1 
14 C-100 NTB 21 1 
15 C-103 NTB 145 4 
16 D-001 Sulawesi Selatan 36 1 
17 D-005 Sulawesi Selatan 57 2 
18 D-006 Sulawesi Selatan 32 1 
19 D-008 Sulawesi Selatan 55 2 
20. D-011 Sulawesi Selatan 86 2 
 
Berdasarkan Tabel 38 dapat diketahui bahwa tidak terdapat 
korelasi yang positif antara jumlah buah per pohon dengan jumlah buah 
per malai seperti yang telah dikemukakan di atas.  Jumlah buah per pohon 
dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti jumlah cabang (primer, sekunder, 
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dan terminal), jumlah bunga (khususnya bunga betina dan hermaprodit), 
jumlah malai per pohon, ketersediaan agensia polinator yang optimal, dan 
lain sebagainya.  
 
 
F. Morfologi Biji 
Hasil karakterisasi morfologi biji pada 20 aksesi jarak pagar 
menunjukkan bahwa antar aksesi tidak terdapat keragaman pada sifat bentuk 
biji, warna kulit biji dan jumlah biji per buah, keragaman terjadi pada sifat 
panjang dan tebal biji 
 
1. Bentuk biji 
Bentuk biji 20 aksesi jarak pagar yang diamati disajikan dalam 
Tabel 39, menunjukkan bahwa antar aksesi tidak terdapat keragaman 
bentuk biji.  
 
Tabel 39. Bentuk biji aksesi jarak pagar yang diamati 
No  Kode aksesi Asal aksesi Bentuk biji skor 
1 A-006 Jawa Timur ellipsoid 2 
2 A-048 Jawa Timur ellipsoid 2 
3 A-077 Jawa Timur ellipsoid 2 
4 A-088 Jawa Timur ellipsoid 2 
5 A-106 Jawa Timur ellipsoid 2 
6 A-109 Jawa Timur ellipsoid 2 
7 B-006 NTT ellipsoid 2 
8 B-027 NTT ellipsoid 2 
9 B-070 NTT ellipsoid 2 
10 B-083 NTT ellipsoid 2 
11 C-007 NTB ellipsoid 2 
12 C-012 NTB ellipsoid 2 
13 C-065 NTB ellipsoid 2 
14 C-100 NTB ellipsoid 2 
15 C-103 NTB ellipsoid 2 
16 D-001 Sulawesi Selatan ellipsoid 2 
17 D-005 Sulawesi Selatan ellipsoid 2 
18 D-006 Sulawesi Selatan ellipsoid 2 
19 D-008 Sulawesi Selatan ellipsoid 2 
20 D-011 Sulawesi Selatan ellipsoid 2 
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Berdasarkan Tabel 39 dapat diketahui bahwa bentuk biji seluruh 
aksesi yang diamati adalah ellipsoid. Penampilan bentuk biji ellipsoid 
dapat dlihat pada Gambar 15. 
 
 
                            Gambar 15. Bentuk biji (ellipsoid) 
Biji jarak pagar ellipsoid cenderung berbentuk bulat telur 
(oval/ellips). Hal ini diduga berkaitan dengan bentuk buah yang juga 
berbentuk bulat telur (ovatus). 
 
2. Panjang biji 
Hasil penelitian menunjukkan adanya keragaman panjang biji pada 
20 aksesi jarak pagar yang diamati. Keragaman panjang biji tersebut 
disajikan dalam Tabel 40. 
 
Tabel 40. Panjang biji aksesi jarak pagar yang diamati   
No  Kode aksesi Asal aksesi Panjang biji (mm) Skor 
1 A-006 Jawa Timur 17.75 4 
2 A-048 Jawa Timur 18.5 5 
3 A-077 Jawa Timur 17 3 
4 A-088 Jawa Timur 17 3 
5 A-106 Jawa Timur 17.25 4 
6 A-109 Jawa Timur 17.5 4 
7 B-006 NTT 16.5 3 
8 B-027 NTT 17 3 
9 B-070 NTT 15.25 2 
10 B-083 NTT 16.75 3 
11 C-007 NTB 16.75 3 
12 C-012 NTB 17.75 4 
13 C-065 NTB 16.75 3 
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14 C-100 NTB 18.25 5 
15 C-103 NTB 17.5 4 
16 D-001 Sulawesi Selatan 18 4 
17 D-005 Sulawesi Selatan 17.5 4 
18 D-006 Sulawesi Selatan 17.75 4 
19 D-008 Sulawesi Selatan 15.25 2 
20 D-011 Sulawesi Selatan 18 4 
 
Berdasarkan Tabel 40 dapat diketahui bahwa selisih panjang biji 
antar aksesi relatif kecil. Aksesi yang memiliki biji terpanjang adalah A-
048, sedangkan aksesi B-070 dan D-008 memiliki biji yang terpendek. 
Seluruh aksesi yang berasal dari Sulawesi Selatan memiliki panjang biji di 
atas 1,72 (batas minimum skor 4) kecuali aksesi D-008 tersebut. Biji jarak 
pagar yang panjang diharapkan berkorelasi positif dengan besarnya 
rendemen minyak dalam biji. 
Biji jarak pagar berbentuk bulat lonjong dengan ukuran panjang 2 
cm (Prihandana dan Hendroko, 2006). Diduga, belum terjadi adanya 
optimalisasi dalam variabel panjang biji, karena adanya musim kemarau 
yang relatif panjang. Keterbatasan air dan nutrisi akan berpengaruh 
langsung dan mengganggu terbentuknya susunan karbohidrat di dalam biji 
jarak pagar (Purlani, 2007).  
 
3. Tebal biji 
Biji jarak pagar yang tebal diharapkan juga berkorelasi positif 
dengan besarnya rendemen minyak dalam biji. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya keragaman tebal biji pada 20 aksesi jarak pagar yang 
diamati. Keragaman tebal biji tersebut disajikan dalam Tabel 41. 
 
Tabel 41. Tebal biji aksesi jarak pagar yang diamati 
No  Kode aksesi Asal aksesi Tebal biji (mm) Skor 
1 A-006 Jawa Timur 8.15 2 
2 A-048 Jawa Timur 8.9 4 
3 A-077 Jawa Timur 8.625 3 
4 A-088 Jawa Timur 8.2 2 
5 A-106 Jawa Timur 8.525 3 
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6 A-109 Jawa Timur 8.5 3 
7 B-006 NTT 8.95 4 
8 B-027 NTT 8.575 3 
9 B-070 NTT 8.7 3 
10 B-083 NTT 8.425 3 
11 C-007 NTB 8.75 4 
12 C-012 NTB 8.5 3 
13 C-065 NTB 8.975 4 
14 C-100 NTB 8.4875 3 
15 C-103 NTB 9.1375 5 
16 D-001 Sulawesi Selatan 8.6625 3 
17 D-005 Sulawesi Selatan 8.15 2 
18 D-006 Sulawesi Selatan 8.825 4 
19 D-008 Sulawesi Selatan 8.875 4 
20 D-011 Sulawesi Selatan 8.725 3 
 
Berdasarkan Tabel 41 dapat diketahui bahwa selisih tebal biji antar 
aksesi relatif kecil. Aksesi yang memiliki biji paling tebal adalah C-103, 
sedangkan aksesi A-006 dan D-005 memiliki biji yang paling tipis. Biji 
jarak pagar berbentuk bulat lonjong dengan ukuran panjang 2 cm tebal 1 
cm (Prihandana dan Hendroko, 2006). Diduga, belum terjadi adanya 
optimalisasi dalam variabel tebal biji tersebut, karena adanya musim 
kemarau yang relatif panjang. Air pengairan merupakan media transportasi 
nutrisi dari tanah keseluruh organ tanaman, juga merupakan faktor penentu 
pada proses pengisian biji (Heliyanto, 2007). 
 
4. Warna kulit biji 
Karakter warna kulit biji ini diamati berdasarkan pengamatan 
warna kulit biji dari buah yang telah masak ataupun lewat masak. Warna 
kulit biji 20 aksesi jarak pagar yang diamati disajikan dalam Tabel 42, 
menunjukkan bahwa antar aksesi tidak terdapat keragaman warna kulit 
biji.  
 
Tabel 42. Warna kulit biji aksesi jarak pagar yang diamati 
No  Kode aksesi Asal aksesi Warna kulit biji Skor 
1 A-006 Jawa Timur hitam 2 
2 A-048 Jawa Timur hitam 2 
3 A-077 Jawa Timur hitam 2 
4 A-088 Jawa Timur hitam 2 
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5 A-106 Jawa Timur hitam 2 
6 A-109 Jawa Timur hitam 2 
7 B-006 NTT hitam 2 
8 B-027 NTT hitam 2 
9 B-070 NTT hitam 2 
10 B-083 NTT hitam 2 
11 C-007 NTB hitam 2 
12 C-012 NTB hitam 2 
13 C-065 NTB hitam 2 
14 C-100 NTB hitam 2 
15 C-103 NTB hitam 2 
16 D-001 Sulawesi Selatan hitam 2 
17 D-005 Sulawesi Selatan hitam 2 
18 D-006 Sulawesi Selatan hitam 2 
19 D-008 Sulawesi Selatan hitam 2 
20. D-011 Sulawesi Selatan hitam 2 
Berdasarkan Tabel 42 dapat diketahui bahwa seluruh aksesi yang 
diamati memiliki warna kulit biji yang sama, yaitu warna hitam (skor 2). 
Hal ini berarti, antar aksesi yang berasal dari Jawa Timur, NTT, NTB, dan 
Sulawesi Selatan tidak terdapat perbedaan dalam sifat warna kulit biji 
jarak pagar. Warna kulit biji yang tidak beragam ini diduga karena seluruh 
aksesi yang diamati memiliki persamaan pigmen yang menyusun warna 
kulit biji tersebut. 
 
5. Jumlah biji per buah 
Buah jarak pagar termasuk buah sejati tunggal yang kering dalam 
golongan buah kendaga (rhegma). Golongan ini umumnya dibagi menjadi 
beberapa bilik sebagai tempat biji berada. Jumlah biji dalam buah dapat 
mempengaruhi besarnya rendemen minyak yang dihasilkan dalam suatu 
luasan pertanaman jarak pagar. Hasil pengamatan jumlah biji per buah 
antar aksesi yang diamati disajikan dalam Tabel 43. 
 
Tabel 43. Jumlah biji per buah aksesi jarak pagar yang diamati 
No  Kode Aksesi Asal aksesi Jumlah biji per buah Skor 
1 A-006 Jawa Timur 3 1 
2 A-048 Jawa Timur 3 1 
3 A-077 Jawa Timur 3 1 
4 A-088 Jawa Timur 3 1 
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Berdasarkan Tabel 43 dapat diketahui bahwa secara umum 20 
aksesi yang diamati mempunyai tiga biji dalam tiap buah. Jumlah biji 
dalam buah jarak pagar ini berhubungan dengan jumlah bakal biji dalam 
bunga dan juga faktor-faktor lain seperti optimalisasi proses penyerbukan, 
pembuahan, ketersediaan air dan unsur hara untuk pengisian biji, dan lain 
sebagainya. 
   
 
G. Pengelompokan Aksesi Jarak Pagar 
    Analisis kemiripan genetik dapat dilakukan berdasarkan karakter 
morfologi, walaupun mempunyai beberapa kelemahan seperti pengaruh 
lingkungan yang cukup besar, dan interaksi gen dominan-resesif (Wendel, 
1990 cit. Suhendi, 1999). Kemiripan maupun ketidakmiripan antar spesies 
yang diuji dapat dilihat menggunakan Cluster Analysis (analisis 
kelompok) yang berupa pohon filogenetik atau disebut dendrogram 
(Franco et al., 1997 cit. Widayah, 2006) Hasil pengelompokan 20 aksesi 
5 A-106 Jawa Timur 3 1 
6 A-109 Jawa Timur 3 1 
7 B-006 NTT 3 1 
8 B-027 NTT 3 1 
9 B-070 NTT 3 1 
10 B-083 NTT 3 1 
11 C-007 NTB 3 1 
12 C-012 NTB 2 1 
13 C-065 NTB 3 1 
14 C-100 NTB 3 1 
15 C-103 NTB 3 1 
16 D-001 Sulawesi Selatan 3 1 
17 D-005 Sulawesi Selatan 3 1 
18 D-006 Sulawesi Selatan 3 1 
19 D-008 Sulawesi Selatan 3 1 
20 D-011 Sulawesi Selatan 3 1 
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jarak pagar berdasar kemiripan sifat-sifat morfologi yang disajikan dalam 
bentuk dendrogram dapat dilihat pada Gambar 16.  
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Gambar 16. Dendrogram berdasarkan kemiripan sifat morfologi jarak pagar 
 
Keterangan : A = dari provinsi Jawa Timur, B = dari provinsi NTT, C = dari  provinsi 
NTB, D = dari provinsi Sulawesi Selatan 
Berdasarkan Gambar 16 dapat diketahui bahwa tingkat kemiripan 
terendah untuk 20 aksesi yang diamati adalah 87,98 %. Pada tingkat 
kemiripan 87,98 %, 20 aksesi dapat dikelompokan menjadi 2 kelompok. 
Kelompok pertama terdiri atas tiga aksesi, yaitu A-006, A-048, dan D-011. 
Kelompok kedua terdiri atas 14 aksesi, yaitu A-077, C-065, B-027, B-083, 
A-106, A-109, C-100, D-001, D-005, C-012, B-006, D-006, B-070, A-
088, C-007, D-008, dan C-103.  
Dua puluh aksesi yang diamati dapat dikatakan mempunyai 
kemiripan sifat-sifat morfologi yang cukup tinggi karena hanya mampu 
menunjukkan tingkat ketidakmiripan tertinggi sebesar 12,02 %. Hal ini 
diduga bahwa semua bahan tanam (stek batang) dahulunya berasal dari 
satu wilayah penyebaran yang sama. Secara umum dapat dikatakan bahwa 
semakin tinggi tingkat kemiripannya maka semakin rendah keragaman 
genetiknya serta susunan genotipnya diduga cenderung seragam.  
Aksesi dalam kelompok yang sama apabila dijadikan tetua 
persilangan akan menghasilkan keturunan dengan variasi genetik yang 
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rendah, sedangkan persilangan antar kelompok akan menghasilkan 
keturunan dengan variasi genetik yang lebih tinggi. Subandi (1988 cit. 
Moedjiono dan Mejaya, 1994) menyatakan bahwa salah satu keberhasilan 
kegiatan pemuliaan tanaman sangat bergantung kepada adanya variasi 
genetik. Plasma nutfah yang memiliki variasi besar merupakan sumber gen 
untuk sifat-sifat daya hasil tinggi, ketahanan terhadap hama atau penyakit, 
umur genjah, dan sifat baik lainnya. 
 
 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan 
1. Dua puluh aksesi jarak pagar memiliki tinggi tanaman antara 167,5-245 
cm, diameter kanopi antara 151,5–293 cm, diameter batang antara 38,8–
64,425 mm, jumlah cabang primer antara 2–4, jumlah malai per pohon 
antara 28–160, jumlah bunga per malai antara 12–37, diameter buah antara 
26,55-30,55 mm, jumlah buah per malai antara 1-10, jumlah buah per 
pohon antara 3-213, panjang biji antara 15,25-18,5 mm, tebal biji antara 
8,15-9,1375 mm. Aksesi A-006, A-048, dan D-011 memiliki jumlah malai 
per pohon, jumlah bunga per malai, jumlah buah per malai, dan jumlah 
buah per pohon yang relatif lebih tinggi dibanding aksesi yang lain. 
2. Antar aksesi terdapat keragaman pada sifat-sifat tinggi tanaman, diameter 
kanopi, diameter batang, jumlah cabang primer, jumlah malai per pohon, 
jumlah bunga per malai, diameter buah, jumlah buah per malai, jumlah 
buah per pohon, panjang biji, dan tebal biji. 
3. Berdasarkan kemiripan sifat-sifat morfologi pada tingkat kemiripan 87,98 
%, 20 aksesi jarak pagar dapat dikelompokkan atas 2 kelompok. 
Kelompok pertama terdiri atas  tiga aksesi, yaitu A-006, A-048, dan D-
011. Kelompok kedua terdiri atas 14 aksesi, yaitu A-077, C-065, B-027, 
B-083, A-106, A-109, C-100, D-001, D-005, C-012, B-006, D-006, B-070, 
A-088, C-007, D-008, dan C-103.  
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B. Saran  
1. Aksesi A 006, A-048, dan D-011 dapat dijadikan sebagai tetua persilangan 
yang baik.  
2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui rendemen minyak 
dari masing-masing aksesi yang diamati.  
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 lxxxviii 
Lampiran 1. Deskripsi  habitus Kebun Plasma Nutfah Jarak Pagar Asembagus, 
Situbondo, Jawa Timur 
 
 
1. Garis lintang      = 7°39’43,8 LS 
2. Garis bujur      = 114°12’1” BT 
3. Ketinggian tempat     = 7 m dpl 
4. Topografi       = datar 
5. Kemiringan lahan     = kurang dari 10 % 
6. Jenis tanah      = regosol 
7. Tekstur tanah      = pasir berdebu 
8. pH tanah       = 5,5 
9. Aerasi       = baik 
10. Drainase       = baik 
11. Rata-rata curah hujan tahunan (2000-2006)  = 818,2857 mm/tahun  
 
  Lampiran 2. Sifat-sifat morfologi kanopi aksesi jarak pagar di Kebun Plasma 
Nutfah Asembagus, Situbondo, Jawa Timur 
No Kode 
aksesi 
  Asal aksesi  Waktut tanam Asal bibit   Tinggi tanaman 
(cm) 
 Diameter kanopi 
(cm) 
Bentuk 
kanopi 
1 A-006 Jawa Timur Desember 2005 stek batang 245 270,5 spherical 
2 A-048 Jawa Timur Desember 2005 stek batang 209 280 spherical 
3 A-077 Jawa Timur Desember 2005 stek batang 224 259 spherical 
4 A-088 Jawa Timur Desember 2005 stek batang 226,5 151,5 spherical 
5 A-106 Jawa Timur Desember 2005 stek batang 200,5 212,5 spherical 
6 A-109 Jawa Timur Desember 2005 stek batang 206 215 spherical 
7 B-006 NTT Desember 2005 stek batang 167,5 181 spherical 
8 B-027 NTT Desember 2005 stek batang 194 240 spherical 
9 B-070 NTT Desember 2005 stek batang 187 199 spherical 
10 B-083 NTT Desember 2005 stek batang 204,5 260 spherical 
11 C-007 NTB Desember 2005 stek batang 229,5 202,5 spherical 
12 C-012 NTB Desember 2005 stek batang 233,5 234,5 spherical 
13 C-065 NTB Desember 2005 stek batang 213,5 239 spherical 
14 C-100 NTB Desember 2005 stek batang 215,5 236,5 spherical 
15 C-103 NTB Desember 2005 stek batang 232,5 237 spherical 
16 D-001 Sulawesi Selatan Desember 2005 stek batang 226,5 182,5 spherical 
17 D-005 Sulawesi Selatan Desember 2005 stek batang 216,5 213,5 spherical 
18 D-006 Sulawesi Selatan Desember 2005 stek batang 194 225 spherical 
19 D-008 Sulawesi Selatan Desember 2005 stek batang 220,5 244,5 spherical 
20 D-011 Sulawesi Selatan Desember 2005 stek batang 232 293 spherical 
 
 
 lxxxix 
Lampiran 3. Sifat-sifat morfologi daun aksesi jarak pagar di Kebun Plasma Nutfah Asembagus, 
Situbondo, Jawa Timur 
No Aksesi Bangun 
daun 
Tepi daun Ujung 
daun 
Pangkal 
daun 
Jumlah 
tulang 
daun 
Jumlah 
toreh 
daun  
Rumus 
daun 
Bentuk 
tangkai 
daun 
Warna 
tangkai 
daun 
Warna 
permukaan 
atas daun 
muda  
 A-006 orbicularis palmatilobus acutus emarginatus 7 5 2/5 bulat hijau 
kemera
han 
merah 
kehijauan
 A-048 orbicularis palmatilobus acutus emarginatus 7 5 2/5 bulat hijau 
kemera
han 
merah 
kehijauan
 A-077 orbicularis palmatilobus acutus emarginatus 7 5 2/5 bulat hijau 
kemera
han 
merah 
kehijauan
 A-088 orbicularis palmatilobus acutus emarginatus 7 5 2/5 bulat hijau 
kemera
han 
merah 
kehijauan
 A-106 orbicularis palmatilobus acutus emarginatus 7 5 2/5 bulat hijau 
kemera
han 
merah 
kehijauan
 A-109 orbicularis palmatilobus acutus emarginatus 7 5 2/5 bulat hijau 
kemera
han 
merah 
kehijauan
 B-006 orbicularis palmatilobus acutus emarginatus 7 5 2/5 bulat hijau 
kemera
han 
merah 
kehijauan
 B-027 orbicularis palmatilobus acutus emarginatus 7 5 2/5 bulat hijau 
kemera
han 
merah 
kehijauan
 B-070 orbicularis palmatilobus acutus emarginatus 7 5 2/5 bulat hijau 
kemera
han 
merah 
kehijauan
 
 
Lanjutan Lampiran 3 
10 B-083 orbicularis palmatilobus acutus emarginatus 7 5 2/5 bulat hijau 
kemerahan 
merah 
kehijauan
11 C-007 orbicularis palmatilobus acutus emarginatus 7 5 2/5 bulat hijau 
kemerahan 
merah 
kehijauan
12 C-012 orbicularis palmatilobus acutus emarginatus 7 5 2/5 bulat hijau 
kemerahan 
merah 
kehijauan
13 C-065 orbicularis palmatilobus acutus emarginatus 7 5 2/5 bulat hijau 
kemerahan 
merah 
kehijauan
14 C-100 orbicularis palmatilobus acutus emarginatus 7 5 2/5 bulat hijau 
kemerahan 
merah 
kehijauan
15 C-103 orbicularis palmatilobus acutus emarginatus 7 5 2/5 bulat hijau 
kemerahan 
merah 
kehijauan
16 D-001 orbicularis palmatilobus acutus emarginatus 7 5 2/5 bulat hijau 
kemerahan 
merah 
kehijauan
17 D-005 orbicularis palmatilobus acutus emarginatus 7 5 2/5 bulat hijau 
kemerahan 
merah 
kehijauan
18 D-006 orbicularis palmatilobus acutus emarginatus 7 5 2/5 bulat hijau 
kemerahan 
merah 
kehijauan
 xc 
19 D-008 orbicularis palmatilobus acutus emarginatus 7 5 2/5 bulat hijau 
kemerahan 
merah 
kehijauan
20 D-011 orbicularis palmatilobus acutus emarginatus 7 5 2/5 bulat hijau 
kemerahan 
merah 
kehijauan
 
 
 
 Lampiran 4. Sifat-sifat morfologi batang aksesi jarak pagar di Kebun Plasma 
Nutfah Asembagus, Situbondo, Jawa Timur 
No Kode 
aksesi 
Bentuk 
batang 
Permukaan 
batang 
Warna 
batang 
Warna cabang Pola 
percabangan 
Diameter 
batang (mm) 
Jumlah cabang 
primer 
 A-006 bulat kasar coklat coklat kehijauan irreguler 63.55 4 
 A-048 bulat kasar coklat coklat kehijauan irreguler 59.6 2 
 A-077 bulat kasar coklat coklat kehijauan irreguler 58.45 3 
 A-088 bulat kasar coklat coklat kehijauan irreguler 38.8 4 
 A-106 bulat kasar coklat coklat kehijauan irreguler 54 3 
 A-109 bulat kasar coklat coklat kehijauan irreguler 55.15 3 
 B-006 bulat kasar coklat coklat kehijauan irreguler 39.35 3 
 B-027 bulat kasar coklat coklat kehijauan irreguler 57.3 4 
 B-070 bulat kasar coklat coklat kehijauan irreguler 45.2 3 
10 B-083 bulat kasar coklat coklat kehijauan irreguler 59.65 3 
11 C-007 bulat kasar coklat coklat kehijauan irreguler 61.95 3 
12 C-012 bulat kasar coklat coklat kehijauan irreguler 48.4 4 
13 C-065 bulat kasar coklat coklat kehijauan irreguler 54.35 2 
14 C-100 bulat kasar coklat coklat kehijauan irreguler 62.35 4 
15 C-103 bulat kasar coklat coklat kehijauan irreguler 64.425 2 
16 D-001 bulat kasar coklat coklat kehijauan irreguler 54.1 2 
17 D-005 bulat kasar coklat coklat kehijauan irreguler 48.35 2 
18 D-006 bulat kasar coklat coklat kehijauan irreguler 50.6 4 
19 D-008 bulat kasar coklat coklat kehijauan irreguler 56.65 3 
20 D-011 bulat kasar coklat coklat kehijauan irreguler 60.95 3 
 
 
 
 
 xci 
Lampiran 5. Sifat-sifat morfologi bunga aksesi jarak pagar di Kebun Plasma Nutfah 
Asembagus, Situbondo, Jawa Timur 
No Kode 
aksesi 
Letak bunga Warna 
kelopak 
bunga  
Warna mahkota 
bunga  
Jumlah 
mahkota 
bunga  
Jumlah 
kelopak 
bunga  
Jumlah 
benang sari 
Jumlah 
kepala 
putik 
Jumlah 
malai per 
pohon
 A-006 flos terminalis hijau muda kuning kehijauan 5 5 10 (5+5) 3 155 
 A-048 flos terminalis hijau muda kuning kehijauan 5 5 10 (5+5) 3 106 
 A-077 flos terminalis hijau muda kuning kehijauan 5 5 10 (5+5) 3 57 
 A-088 flos terminalis hijau muda kuning kehijauan 5 5 10 (5+5) 3 33 
 A-106 flos terminalis hijau muda kuning kehijauan 5 5 10 (5+5) 3 40 
 A-109 flos terminalis hijau muda kuning kehijauan 5 5 10 (5+5) 3 39 
 B-006 flos terminalis hijau muda kuning kehijauan 5 5 10 (5+5) 3 34 
 B-027 flos terminalis hijau muda kuning kehijauan 5 5 10 (5+5) 3 31 
 B-070 flos terminalis hijau muda kuning kehijauan 5 5 10 (5+5) 3 43 
10 B-083 flos terminalis hijau muda kuning kehijauan 5 5 10 (5+5) 3 50 
11 C-007 flos terminalis hijau muda kuning kehijauan 5 5 10 (5+5) 3 72 
12 C-012 flos terminalis hijau muda kuning kehijauan 5 5 10 (5+5) 3 79 
13 C-065 flos terminalis hijau muda kuning kehijauan 5 5 10 (5+5) 3 78 
14 C-100 flos terminalis hijau muda kuning kehijauan 5 5 10 (5+5) 3 58 
15 C-103 flos terminalis hijau muda kuning kehijauan 5 5 10 (5+5) 3 62 
16 D-001 flos terminalis hijau muda kuning kehijauan 5 5 10 (5+5) 3 33 
17 D-005 flos terminalis hijau muda kuning kehijauan 5 5 10 (5+5) 3 28 
18 D-006 flos terminalis hijau muda kuning kehijauan 5 5 10 (5+5) 3 44 
19 D-008 flos terminalis hijau muda kuning kehijauan 5 5 10 (5+5) 3 90 
20 D-011 flos terminalis hijau muda kuning kehijauan 5 5 10 (5+5) 3 160 
 
 
 
 
 
Lampiran 6. Sifat-sifat morfologi buah aksesi jarak pagar di Kebun Plasma Nutfah 
Asembagus, Situbondo, Jawa Timur 
No Kode aksesi Bentuk buah Warna buah 
muda 
Diameter buah 
(mm) 
Jumlah buah per 
malai 
Jumlah buah  per pohon
 A-006 ovoid hijau 30.2 9 213 
 A-048 ovoid hijau 28.75 4 79 
 A-077 ovoid hijau 29.375 2 10 
 A-088 ovoid hijau 26.55 4 29 
 A-106 ovoid hijau 28.1 2 28 
 A-109 ovoid hijau 28.5 5 24 
 B-006 ovoid hijau 28.425 4 7 
 B-027 ovoid hijau 28.15 3 25 
 B-070 ovoid hijau 30.55 1 3 
10 B-083 ovoid hijau 28.25 2 28 
11 C-007 ovoid hijau 26.9 8 69 
12 C-012 ovoid hijau 27.75 4 30 
13 C-065 ovoid hijau 28.65 3 27 
14 C-100 ovoid hijau 27.85 3 21 
15 C-103 ovoid hijau 28.8 10 145 
 xcii 
16 D-001 ovoid hijau 29.425 4 36 
17 D-005 ovoid hijau 28.95 5 57 
18 D-006 ovoid hijau 29.1  6 32 
19 D-008 ovoid hijau 28.2 5 55 
20 D-011 ovoid hijau 28.4 2 86 
 
 
Lampiran 7. Sifat-sifat morfologi biji tanaman jarak pagar aksesi di Kebun Plasma 
Nutfah Asembagus, Situbondo, Jawa Timur 
No Kode 
aksesi 
Bentuk biji Panjang biji (mm) Tebal biji (mm) Warna kulit biji Jumlah biji per buah 
1 A-006 ellipsoid 17.75 8.15 hitam 3 
2 A-048 ellipsoid 18.5 8.9 hitam 3 
3 A-077 ellipsoid 17 8.625 hitam 3 
4 A-088 ellipsoid 17 8.2 hitam 3 
5 A-106 ellipsoid 17.25 8.525 hitam 3 
6 A-109 ellipsoid 17.5 8.5 hitam 3 
7 B-006 ellipsoid 16.5 8.95 hitam 3 
8 B-027 ellipsoid 17 8.575 hitam 3 
9 B-070 ellipsoid 15.25 8.7 hitam 3 
10 B-083 ellipsoid 16.75 8.425 hitam 3 
11 C-007 ellipsoid 16.75 8.75 hitam 3 
12 C-012 ellipsoid 17.75 8.5 hitam 2 
13 C-065 ellipsoid 16.75 8.975 hitam 3 
14 C-100 ellipsoid 18.25 8.4875 hitam 3 
15 C-103 ellipsoid 17.5 9.1375 hitam 3 
16 D-001 ellipsoid 18 8.6625 hitam 3 
17 D-005 ellipsoid 17.5 8.15 hitam 3 
18 D-006 ellipsoid 17.75 8.825 hitam 3 
19 D-008 ellipsoid 15.25 8.875 hitam 3 
20 D-011 ellipsoid 18 8.725 hitam 3 
 
 
 
